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ABSTRAK 

AYU FITRIANI, 2018. ”Pengaruh Penerapan Modeling the Way terhadap Hasil 

Belajar Keterampilan Menyusun Paragraf Bahasa Indonesia Murid Kelas III 

SDN 7 Letta  Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng” Skripsi. Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar. Dibimbing oleh Andi Sukri Syamsuri dan Aliem Bahri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan modeling the way 

terhadap hasil belajar keterampilan menyusun paragraf bahasa indonesia murid 

Kelas III SDN 7 Letta kecamatan bantaeng kabupaten bantaeng. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif model eksperimen menggunakan desain Pre-

Eksperimental dengan bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Sampel 

penelitian ini adalah murid Kelas III SDN 7 Letta Kecamatan Bantaeng 

Kabupaten Bantaeng yang berjumlah 10 murid. Data dikumpulkan menggunakan 

observasi, tes dan dokumentasi, sedangkan data hasil penelitian dianalisis secara 

deskriptif dan inferensial dengan uji t. Berdasarkan rata-rata hasil posttest 

diperoleh rata-rata posttest keterampilan Menyusun paragraf pribadi  murid 

setelah diterapkan modeling the way lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

hasil pretest sebelum diterapkan metode modeling the way. Rata-rata pretest yang 

diperoleh sebelum diterapkan metode modeling the way yaitu 60,8. 

Setelah dilakukan tindakan dengan perlakuan model modeling the way, maka 

diperoleh rata-rata nilai posttest yaitu 81,7. Jumlah peningkatan kelas berdasarkan 

nilai pretest dan posttest sebesar 19,94%. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji t, menunjukkan bahwa nilai thitung = 19,79755 dengan db sebesar 

10-1 =9 pada taraf signifikasi 0,05 diperoleh ttabel = 2,262 sehingga diperoleh thitung 

< ttabel. maka disimpulkan H0 ditolak H1 diterima yang berarti bahwa. penerapan 

model modeling the way berpengaruh terhadap keterampilan menulis surat pribadi 

murid Kelas III SDN 7 Letta Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng. 

 

 

 

Kata kunci: Metode modeling the way, hasil belajar keterampilan menyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran adalah kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif 

tersebut mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan murid, murid dengan 

murid, murid dengan sumber balajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Kegiatan belajar mengandung komponen. Komponen yang saling tergantung satu 

sama lain untuk mencapai tujuan. Suatu sistem belajar mengajar memuat berbagai 

komponen, antara lain tujuan, bahan-bahan, murid, guru, metode, situasi, dan 

evaluasi. Agar tujuan itu tercapai semua komponen yang harus di organisasikan 

sehingga antar sesama komponen terjadi kerjasama. 

Harapan pada setiap guru adalah bagaimana materi pelajaran yang disampaikan 

kepada anak didiknya dapat diterima dan dipahami secara tuntas. Untuk 

memenuhi harapan tersebut bukanlah sesuatu yang mudah, karena kita sadar 

bahwa setiap murid memiliki karakteristik yang tidak sama baik dari segi minat, 

potensi, kecerdasan dan usaha murid itu sendiri. Dalam proses belajar mengajar 

kemampuan berpikir murid berbeda-beda ada yang lambat dan ada yang cepat 

sehingga dalam proses pembelajaran masih dominan murid yang pintar. Untuk 

mencapai harapan dan memecahkan persoalan tersebut, guru dapat 

mengembangkan teknik pembelajaran dengan modeling the way sehingga 

pembelajaran ini dapat membuat murid menjadi aktif dan menyenangkan serta 



 

 

 

 

memberikan semangat dalam berpikir dan belajar. Pembelajaran yang baik adalah 

pembelajaran yang bisa membawa rasa senang kepada murid sehingga membuat 

mereka asyik belajar. Dengan harapan pemahaman murid mampu 

meningkatkan hasil belajar atau prestasi murid. 

Dalam proses belajar mengajar kemampuan belajar dan berfikir murid 

berbeda-beda ada yang lambat dan ada yang cepat sehingga dalam proses 

pembelajaran masih didominan oleh murid yang pintar. Apalagi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, tidak semua murid lancar membaca dan menulis. 

Karena pokok materi dan target utama selain pengolahan materi untuk murid 

kelas III adalah bagaimana anak didik bisa lancar membaca dan menyusun 

paragraf dengan benar. Untuk mencapai harapan dan memecahkan persoalan 

tersebut, guru dapat mengembangkan teknik pembelajaran dengan menggunakan 

modeling the way. Model modeling the way merupakan model yang cukup 

menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah diberikan 

sebelumnya. Dengan demikian, materi baru pun tetap bisa diajarkan dengan 

model ini dengan catatan, peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan 

diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki 

bekal pengetahuan. modeling the way tidak hanya digunakan dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia saja, tetapi dapat digunakan dalam mata pelajaran 

yang lainnya. Dengan model ini siswa akan lebih aktif dan semua siswa ikut 

terlibat dalam pembelajaran. 

Sehingga pembelajaran ini dapat membuat murid aktif bukan saja aktif 

secara fisik tetapi juga aktif psikisnya dan saling berinteraksi antar murid dengan 



 

 

 

 

murid lainnya, murid dengan guru dan sumber belajar sehingga murid lebih 

percaya diri. Metode pembelajaran ini penulis rancang dengan memberikan 

ilustrasi dan demontasi pada murid untuk mencari, menemukan, memutuskan, dan 

menyusun paragraf jawaban secara individual kemudian didiskusikan bersama 

dengan teman lainnya dalam kelas. Guru sebagai fasilitator yang bertugas 

membimbing dan mengarahkan murid dalam proses belajar mengajar. Metode 

pembelajaran ini juga memberikan kebebasan dalam menggunakan gagasan, 

jawaban yang tepat. Metode ini juga berfungsi mengubah pola pembelajaran 

konvensional yang seluruh rangkaian belajar mengajar berpusat pada guru tanpa 

memberikan kesempatan pada murid sehingga kadang-kadang murid terbelenggu 

oleh aturan dan penggunaan strategi yang monoton dan membosankan sehingga 

anak didik menjadi anak yang penakut. 

Metode pembelajaran modeling the way dimungkinkan mampu membuat 

peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat 

tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan tuntutan kompetensi. Pembelajaran 

Bahasa Indonesia secara umum diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 

hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Selain itu, melalui pembelajaran 

Bahasa Indonesia diharapkan mampu menumbuhkan sikap murid untuk 

menghargai dan membanggakan, serta mencintai Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan (nasional) dan bahasa negara.  



 

 

 

 

Dari uraian di atas mendorong penulis untuk melakuakan penelitian 

tentang adakah dorongan orang tua dengan pendidikan anak yang diterima dari 

orang-orang sekitar, sehingga anak termotivasi untuk belajar lebih rajin dan 

percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki dirinya sehingga hasil belajarnya 

meningkat dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Modeling The Way 

Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Menyusun Paragraf Bahasa Indonesia 

Murid kelas III SDN 7 Letta Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

yang dapat diajukan adalah Apakah ada pengaruh yang signifikan pada penerapan 

metode modeling the way terhadap hasil belajar Keterampilan menyusun paragraf 

bahasa Indonesia murid kelas III SDN 7 Letta Kecamatan Bantaeng Kabupaten 

Bantaeng? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada dasarnya merupakan rumusan yang akan dicapai 

dari penelitian tersebut. Dalam hal ini peneliti ingin menggali secara luas tentang 

sebab-sebab atau hal-hal yang dapat menghambat proses pembelajaran 

berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penerapan metode modeling the way terhadap hasil belajar 

keterampilan menyusun paragraf bahasa Indonesia murid kelas III SDN 7 Letta 

Kecamatan Bantaeng Kabupaten Banteng. 

 

 



 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Dengan mengidentifikasi penerapan metode modeling the way 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan murid dalam menyusun 

paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan. 

b. Dengan mengkaji  pengembangan materi ajar diharapkan peserta 

didik dapat menyusun paragraf  dengan baik dan benar. 

c. Dengan memaparkan variasi penilaian dalam materi menyusun 

paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan diharapkan dapat menginspirasi guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. 

d. Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat memberikan konstribusi dan 

manfaat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Murid  

Penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan murid dalam 

berbahasa khususnya keterampilan menyusun paragraf. Selain itu, 

melalui permainan kartu murid termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Menghilangkan anggapan bahwa 

belajar bahasa itu membosankan. 

b. Bagi Guru 



 

 

 

 

Penelitian ini dapat memacu guru agar lebih kreatif dalam 

menggunakan metode pembelajaran dan penggunaan alat peraga 

dalam pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah  

Penelitian ini dapat meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah, 

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Sekolah dapat 

meningkatkan fasilitas pembelajaran yang dibutuhkan murid dan 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Pustaka 

1.   Penelitian yang Relevan 

Ari Fajarwati  (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Upaya 

Peningkatan Keaktifan dan Minat Murid dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui model Modeling the way (Mencari Pasangan). Membuktikan 

pembelajaran matematika  pada pokok bahasan keliling dan luas bangun segi 

empat menggunakan strategi Modeling the way yang membuktikan tingkat 

keaktifan dan minat murid dalam proses pembelajaran dan bertanya kepada guru 

dan kepada temannya, peningkatan dari 1 murid (2,63%) menjadi 27 siswa 

(71,05%). Berdasarkan hasil penelitian tindakan di atas dapat disimpulkan 

bahwa Modeling the way yang termasuk metode pembelajaran active learning 

merupakan salah satu faktor yang sangat berperan dalam meningkatkan keaktifan 

belajar pada murid. Oleh karena itu, sangat beralasan diadakan penelitian tindakan 

mengenai penerapan strategi pembelajaran Modeling the way dalam 

meningkatkan keaktifan murid. Parjiati (2009) dalam penelitiannya yang 

berjudul Pendekatan Terpadu dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis membahas tentang pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan pendekatan terpadu. Pendekatan ini memadukan empat 

keterampilan berbahasa meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Dalam satu kesatuan kegiatan yang tidak terpisahkan. Namun bila dicermati, 

penelitian ini mengkaji keterampilan menulis lanjutan pada murid kelas III 



 

 

 

 

Sekolah Dasar yang disatukan dengan keterampilan membaca, yaitu tentang 

meringkas cerita. 

Sri Lestari (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Upaya 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Murid Dengan Pendekatan Kontekstual 

Pada Murid Kelas III SD Negeri 4 Gunungan Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan minat dan keterampilan menulis murid dengan 

pendekatan kontekstual. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang 

mengambil lokasi dikelas III SDN 7 Letta Kecamatan Banteng Kabupaten 

Banteng. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Rencana Pembelajaran 

setiap siklus disusun oleh guru dan peneliti. Setiap tindakan terdiri dari empat 

tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil refleksi 

dijadikan dasar untuk menyusun rencana tindakan. 

Penelitian melakukan bimbingan intensif kepada guru kelas III tentang 

penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan menulis murid kelas III yang masih rendah. Penelitian ini dapat 

dikatakan penelitian tindakan kelas secara kolaboratif. Yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah seluruh murid kelas III SDN 7 Letta dan guru kelas III. Data 

yang dikumpulkan berupa minat dan keterampilan menulis murid kelas III. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, pengamatan, 

wawancara atau diskusi, kajian dokumen, dan tes. Uji validitas data dalam 

penelitian ini dengan triangulasi dan review informan kunci. Data yang telah 

terkumpul dianalisis dengan tehnik analisis kritis dan analisis komparatif. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, penerapan pendekatan 



 

 

 

 

kontekstual dapat meningkatkan minat menulis murid, hal itu terlihat bahwa 

setelah dilakukan tindakan murid membuat perencanaan sebelum menulis, 

merevisi setelah menyeleksi tulisan, menggunakan Pedoman Ejaan Bahasa 

Indonesia (PEBI) dan lebih senang berlatih menulis meskipun tidak diperintah 

guru. Kedua, penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan 

menulis murid dari 64 menjadi 75,41. 

2. Pengaruh Penerapan Metode Modeling The Way Terhadap Hasil Belajar 

Keterampilan Menyusun Paragraf Bahasa Indonesia Murid Kelas III 

SDN 7 Letta Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng. 

Penerapan metode Modeling the way dilakukan dengan cara membuat 

beberapa potongan paragraf. Tiap paragraf berisi beberapa jenis paragraf. Metode 

mengacu pada pengertian tahap-tahap secara prosedural dalam mengolah kegiatan 

belajar mengajar bahasa yang dimulai dari merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi. Penerapan metode harus sesuai dengan pendekatan yang dipilih 

karena metode merupakan penerapan dari pendekatan. Dengan menggunakan 

metode Modeling the way dapat mempermudah murid dalam menyusun paragraf 

berdasarkan bahan yang tersedia dengan ejaan yang benar. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 3.1 

Langkah-langkah Modeling The Way 

Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Murid 

Langkah 1 Membagikan kartu berwarna 

yang berisi potongan paragraf 

kepada murid untuk dibaca. 

Menginformasikan kepada 

murid untuk membentuk 

kelompok sesuai warna kartu. 

Membaca kartu yang berisi 

potongan paragraf. 

 

Membentuk kelompok 

sesuai warna kartu. 

Langkah 2   Menginformasikan kepada 

murid untuk membaca kembali 

potongan paragraf yang mereka 

bawa. 

Memberikan tugas kepada 

murid untuk menyusun atau 

mengurutkan paragraf ke 

dalam PASUGRAF (Papan 

Susun Paragraf) 

Membaca ulang potongan 

paragraf yang ada. 

 

 

Menyusun atau 

mengurutkan paragraf ke 

dalam PASUGRAF (Papan 

Susun Paragraf) 

Langkah 3 

 

Memberikan tugas kepada 

murid untuk menulis paragraf 

yang sudah menjadi kesatuan 

Menulis paragraf yang 

sudah menjadi kesatuan 

yang utuh dalam lembar 



 

 

 

 

yang utuh dalam lembar yang 

telah disediakan. 

yang telah disediakan. 

 

Langkah 4   Meminta murid membaca 

kembali paragraf yang sudah 

ditulis dengan rapi. 

Meminta murid menggolongkan 

paragraf yang telah disusun ke 

dalam beberapa jenis paragraf 

(Deskriptif, Deduktif, dan 

Induktif). 

Membaca kembali paragraf 

yang sudah ditulis dengan 

rapi. 

Menggolongkan paragraf 

yang telah disusun ke 

dalam beberapa jenis 

paragraf 

(Deskriptif, Deduktif, dan 

Induktif). 

Dari tabel di atas diperoleh skenario pembelajaran sebagai berikut: 

a. Pada langkah ke 1 guru membagikan kartu berwarna yang berisi potongan 

paragraf kepada murid untuk dibaca dan menginformasikan kepada murid 

untuk membentuk kelompok sesuai warna kartu. Kemudian murid membaca 

potongan paragraf yang telah diberikan guru dan membentuk kelompok 

sesuai warna kartu. 

b. Pada langkah ke 2 guru menginformasikan kepada murid untuk membaca 

kembali potongan paragraf yang mereka bawa dan memberikan tugas kepada 

murid untuk menyusun atau mengurutkan paragraf ke dalam PASUGRAF 

(Papan Susun Paragraf). Kemudian murid membaca kembali potongan 



 

 

 

 

paragraf yang mereka bawa dan menyusun atau mengurutkan paragraf 

tersebut ke dalam PASUGRAF (Papan Susun Paragraf). 

c. Pada langkah ke 3 guru memberikan tugas kepada murid untuk menulis 

paragraf yang sudah menjadi kesatuan yang utuh dalam lembar yang telah 

disediakan. Kemudian murid  menulis paragraf yang sudah menjadi kesatuan 

yang utuh dalam lembar yang telah disediakan. 

d. Pada langkah ke 4 guru meminta murid membaca kembali paragraf yang 

sudah ditulis dengan rapi dan meminta murid  menggolongkan paragraf yang 

telah disusun ke dalam beberapa jenis paragraf (Deskriptif, Deduktif, 

dan Induktif). Kemudian murid membaca kembali paragraf yang sudah ditulis 

dengan rapi dan menggolongkan paragraf yang telah disusun ke dalam 

beberapa jenis paragraf (Deskriptif, Deduktif dan Induktif). 

3. Pengembangan Materi Ajar dalam Menyusun Paragraf terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia kelas III SDN 7 Letta. 

 Dalam mengembangkan materi ajar, kami menggunakan bantuan media 

PASUGRAF (Papan Susun Paragraf). Penggunaan media PASUGRAF (Papan 

Susun Paragraf) dilakukan menggunakan kartu berwarna yang berisi potongan 

paragraf. Kartu tersebut akan disusun murid menjadi sebuah paragraf yang utuh 

dan runtut sesuai dengan isi teks ceritanya dan bahan cerita yang akan disusun 

murid menjadi paragraf diambil cerita yang sudah familiar di telinga peserta didik, 

sehingga akan lebih mudah dipahami dan dimengerti peserta didik. Media yang 

kami gunakan disesuikan untuk murid SD yang umumnya masih menggunakan 

cerita ataupun bacaan yang ringan. Teks yang digunakan dalam materi 



 

 

 

 

“Menyusun Paragraf Berdasarkan Bahan yang Tersedia dengan Memperhatikan 

Penggunaan Ejaan” dengan metode yang digunakan, yakni metode modeling The 

Way. Dalam metode Modeling the way dan media PASUGRAF (Papan Susun 

Paragraf), PASUGRAF ini adalah sebuah permainan untuk menyusun potongan 

kartu paragraf sehingga menjadi susunan paragraf yang utuh sesuai dengan teks 

bacaan.  

Berikut langkah-langkah pengaruh Metode Modeling the way dalam 

menyusun paragraf deskripsi: 

1. Guru menerangkan terlebih dahulu materi tentang paragraf narasi dan cara 

mengerjakan modeling the way tentang bacaan yang berjudul “Menanam 

Padi”: 

       Keluarga Pak Wiryo adalah keluarga yang rukun. Mereka saling 

membantu dalam bekerja. Hari ini keluarga Pak Wiryo pergi ke sawah. Mereka 

akan menanam padi. Pak Wiryo dibantu Bu Wiryo dan kedua anaknya, yaitu 

Lina dan Teguh. 

     Pak Wiryo dan Bu Wiryo menyiapkan benih yang akan ditanam. Mereka 

mencabuti benih yang telah disemaikan. Agar akarnya tidak putus mereka 

mencabuti dengan hati-hati. Benih yang sudah dicabuti dibawa Teguh ke petak 

sawah yang akan ditanami. Setiap petak mendapat sejumlah tumpukan benih. 

Setelah selesai mencabuti benih, Pak Wiryo dan Bu Wiryo menanam benih 

tersebut. Teguh juga tidak mau ketinggalan. Mereka menanam benih dengan 

cekatan. Sambil berjalan mundur benih itu ditanamkan. Walaupun cuaca agak 



 

 

 

 

panas, mereka tetap bersemangat menanam benih. Sementara itu, Lina 

menyiapkan minuman dan makanan kecil di gubuk. 

       Pukul 11.00 semua beristirahat di gubuk. Lina segera melayani bapak, ibu, 

dan kakaknya. Mereka makan dengan lahap karena mereka terlihat sangat letih. 

Lina juga ikut makan. Dalam sekejap, hidangan yang disediakan Lina habis. 

Setelah selesai makan mereka beristirahat sebentar, kemudian kembali 

melanjutkan pekerjaan masing-masing. Pak Wiryo, Bu Wiryo, dan Teguh 

kembali menanam benih padi sedangkan Lina membersihkan peralatan makan. 

Pukul 13.30 mereka selesai menanam benih. Setelah berkemas dan 

membersihkan diri, mereka segera pulang. Teguh dan Lina sangat senang bisa 

membantu pekerjaan orang tuanya. Pak Wiryo dan Bu Wiryo pun bangga 

terhadap anak-anaknya. 

2. Paragraf yang utuh dan runtut Sebelumnya memulai permainannya murid 

disuruh membaca bacaannya yang berjumlah  5 paragraf yang diambil 

dari Buku Sekolah Elektronik, Departemen Pendidikan Nasional Bahasa 

Indonesia Kelas III SD. 

3. Guru menyuruh murid agar memahami bacaan tadi, agar bisa dalam 

mengerjakannya. 

4. Guru akan membagikan potongan-potongan kartu yang berisi paragraf setiap 

satu orang mendapatkan potongan index card dari bacaan yang berjudul 

“Menanam Padi” tadi secara acak. 

5. Setelah itu murid berdikusi lagi untuk meyakinkan bahwa itu benar-benar 

cocok sesuai bacaan yang sudah dibaca tadi. Jika sudah murid disuruh 



 

 

 

 

menempel pada PASUGRAF (Papan Susun Paragraf) yang telah disediakan di 

depan. Apabila kelompok tersebut menyelesaikan sebelum waktunya habis 

maka akan mendapatkan point dan kelompok yang paling cepat dan tepat 

dalam menyusun paragraf dialah pemenangnya. 

6. Setelah semua kelompok selesai ibu guru menunjuk kelompok yang 

mendapatkan bacaan yang berjudul “Menanam Padi” tadi untuk 

mempresentasikan hasil kerja diskusi tadi ke depan kelas dan murid lain dapat 

menanggapi dan mengomentarinya. 

7. Jika hasil diskusi dalam menyusun potongan kartu Modeling the way yang 

berjudul “Menanam Padi” dan termasuk dalam paragraf apa bacaan yang 

berjudul “Menanam Padi” tadi. Jika benar maka diberi poin dan kelompok 

yang paling cepat dan tepat dalam menyusun paragraf dialah pemenagnya. 

8. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya tentang 

materi kurang jelas kemudian guru dapat memberi jawaban dari pertannyaan 

yang diajukan murid. 

9. Guru mengevaluasi jalannya pembelajaran. Guru merumuskan simpulan materi 

berupa pengertian paragraf deduktif, deskripsi, dan induktif beserta ciri-ciri 

dari masing-masing paragraf yang dibelajarkan hari itu dan merefleksikannya 

bersama peserta didik, yaitu dengan bertukar pikiran masalah pembelajaran 

yang sudah berlangsung. 

Pembelajaran ini bermanfaat bagi murid agar dapat belajar dengan aktif 

dan efektif. Apabila dalam kelompok diskusi tidak dapat menyelesaikan 

menyusun paragrafnya maka diberi hukuman untuk ice breaking di depan kelas. 



 

 

 

 

Keberhasilan dalam pembelajaran khususnya  membaca dipengaruhi oleh guru 

dan murid. Pembelajaran di dalam kelas juga membutuhkan metode dan teknik 

pembelajaran. Strategi yang tepat dapat mempermudah guru dalam menarik 

murid  untuk mengikuti  pembelajaran terutama meningkatkan kemampuan dalam 

membaca. Keterampilan  menyusun paragraf seuai dengan ejaan pada jenjang 

sekolah  dasar masih banyak yang belum maksimal. Untuk  menyusun paragraf 

sesuai dengan ejaan dan menemukan jenis paragraf  kita dapat 

menggunakan  metode modeling the way. Metode ini dapat meningkatkan 

kemampuan membaca murid dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia.  

4. Variasi Penilaian dalam Materi Menyusun Paragraf terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia kelas III SDN 7 Letta.   

a.    Pengertian Penilaian 

Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup 

penilaian autentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan 

harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester yang diuraikan 

sebagai berikut. 

1) Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif 

untukmenilai aspek sikap, pengetahuan, keterampilan mulai dari masukan 

(input), proses, sampai keluaran (output) pembelajaran. Penilaian otentik 

bersifat alami, apa adanya, tidak dalam suasana tertekan. 



 

 

 

 

2) Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan sendiri oleh peserta didik 

secara reflektif untuk membandingkan posisi relatifnya dengan kriteria yang 

telah ditetapkan. 

3) Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang dilaksanakan untuk 

menilai keseluruhan entitas proses belajar peserta didik termasuk penugasan 

perseorangan dan/atau kelompok di dalam dan/atau di luar kelas dalam kurun 

waktu tertentu. 

4) Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, 

untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik. 

5) Ulangan harian merupakan proses kegiatan yang dilakukan untuk mengukur 

pencapaian kompetensi secara periodik untuk menilai kompetensi peserta 

didik. 

6) Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 

untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 8 

– 9 minggu kegiatan pembelajaran. 

7) Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 

untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester. 

8) Penilaian dilakukan secara holistik meliputi aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan untuk setiap jenjang pendidikan, baik selama pembelajaran 

berlangsung (penilaian proses) maupun setelah pembelajaran usai 

dilaksanakan (penilaian hasil belajar). Pada jenjang pendidikan dasar, 



 

 

 

 

proporsi pembinaan karakter lebih diutamakan dari pada proporsi pembinaan 

akademik. 

Dalam metode Modeling the way ini kita menggunakan penilaian 

autentik. Penilaian autentik mempunyai karakteristik antara lain memandang 

penilaian dan pembelajaran adalah merupakan dua hal yang saling berkaitan. 

Penilaian autentik harus mencerminkan masalah dunia nyata, bukan dunia 

sekolah. Menggunakan berbagai cara dan kriteria holistik (kompetensi utuh 

merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap). Penilaian otentik tidak 

hanya mengukur apa yang diketahui oleh peserta didik, tetapi lebih menekankan 

mengukur apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik.  

Berikut contoh-contoh tugas autentik: 

a. Pemecahan masalah Bahasa Indonesia 

b. Melaksanakan percobaan 

c. Bercerita 

d. Menulis laporan 

e. Berpidato 

f. Membaca puisi 

g. Membuat peta perjalanan 

Aspek yang dinilai dalam pencapaian murid: 

No. Sangat baik Baik Cukup 

1  Mampu mengetahui 

ketiga jenis 

paragraf yang 

Mampu mengetahui 

ketiga jenis paragraf 

walaupun terkadang 

Kurang mampu dan 

sering salah dalam 

mengetahui dari 

ketiga jenis paragraf 



 

 

 

 

berbeda dengan baik. salah. yang tersedia . 

2. Mampu membedakan 

ketiga jenis paragraf 

yang berbeda dengan 

baik dan benar. 

Mampu membedakan 

ketiga jenis paragraf 

yang berbeda dengan 

baik walaupun 

terkadang salah. 

Kurang mampu 

membedakan ketiga 

jenis paragraf yang 

berbeda dengan baik. 

3. Mampu mengetahui 

ciri-ciri dari ketiga 

jenis paragraf yang 

berbeda. 

. Mampu mengetahui 

cirri-ciri dari ketiga jenis 

paragraf yang berbeda 

walaupu terkadang 

terbalik 

Kurang mampu 

mengetahui ciri-ciri 

dari ketiga paragraf 

yang berbeda dan 

sering salah. 

Kriteria penilaian: 

a) Sangat baik : 86-100 

b) Baik  : 71-85 

c) Cukup  : 56-70 

Keterampilan (Psikomotor) 

 

No. 

 

Nama 

Keterampilan Paragraf 

Membaca Menulis Menyusun Sangat 

baik 

Baik Cukup 

1.        

2.        

3.        

Dst        

Aspek yang dinilai dalam pencapaian murid:  



 

 

 

 

Keterampilan Membaca Paragraf 

1. Mampu membaca 

susunan paragraf dari 

ketiga jenis paragraf 

yang berbeda dengan 

baik dan 

memperhatikan tanda 

baca, jeda dan intonasi 

yang baik. 

Mampu membaca 

susunan paragraf dari 

ketiga jenis paragraf 

yang berbeda dengan 

baik tetapi tidak 

memperhatikan tanda 

baca, jeda maupun 

intonasinya. 

Kurang mampu 

membaca dengan baik 

dan lancar dalam 

membaca ketiga jenis 

paragraf yang berbeda 

tersebut. 

Keterampilan Menulis Paragraf 

No. Sangat baik Baik Cukup 

1. Mampu menuliskan 

susunan kata menjadi 

sebuah paragraf dari 

ketiga jenis paragraf 

yang berbeda dengan 

baik dengan 

memperhatikan 

tandatulisan dengan 

benar. 

Mampu menuliskan 

susunan kata menjadi 

sebuah paragraf dari 

ketiga jenis paragraf 

yang berbeda dengan 

baik tetapi tidak 

memperhatikan 

tandatulisan dengan 

benar. 

Kurang mampu dalam 

menulis susunan kata 

menjadi sebuah 

paragraf dari ketiga 

jenis paragraf yang 

berbeda dan tetapi 

tidak memperhatikan 

tandatulisan dengan 

benar 

Keterampilan Menyusun Paragraf 

No. Sangat baik Baik Cukup 

1. Mampu menyusun kata 

menjadi sebuah 

paragraph dari ketiga 

jenis paragraf yang 

Mampu menyusun 

kata dari ketiga jenis 

paragraf yang berbeda 

walaupun terkadang 

Kurang mampu dalam 

menyusun kata 

menjadi paragraph 

yang berbeda dan 



 

 

 

 

berbeda dengan baik. penyusunannya 

terbalik 

sering salah. 

Kriteria Penilaian: 

a) Sangat Baik : 86-100 

b)  Baik  : 71-85 

c) Cukup  : 56-70 

Keaktifan 

No. Nama Keaktifan berkelompok 

Sangat baik Baik Cukup 

1.     

2.     

3.     

Dst     

Kriteria penilaian: 

a) Sangat baik  : 86-100 

b) Baik   : 71-85 

c) Kurang baik  : 56-70 

Aspek yang dinilai dalam pencapaian murid: 

Keaktifan Berbicara Murid 

No. Sangat baik Baik Cukup 



 

 

 

 

 

1. Mampu berbicara 

(bertanya, 

menjawab, 

menyanggah, 

mempresentasikan, 

dsb) dalam 

pembahasan ketiga 

jenis paragraf yang 

berbeda. 

Mampu berbicara 

(bertanya, menjawab, 

menyanggah, 

mempresentasikan, dsb) 

dalam pembahasan 

ketiga jenis 

paragrafyang berbeda 

walau terkadang masih 

grogi dan terkadang 

kurang benar. 

Kurang mampu 

berbicara (bertanya, 

menjawab, 

menyanggah, 

mempresentasikan, dsb) 

dalam pembahasan 

ketiga jenis 

paragraf yang berbeda 

walau terkadang masih 

grogi dan salah. 

Keaktifan Murid Menyusun atau Merangkai Kata Menjadi Paragraf 

No. Sangat baik Baik Cukup 

1. Aktif menyusun kata 

menjadi paragraf 

dengan benar dan 

secepat mungkin. 

Aktif menyusun kata 

menjadi paragraf 

dengan benar. 

Kurang aktif dalam 

menyusun sebuah 

paragraf. 

Keaktifan Murid Membaca Paragraf 

No. Sangat baik Baik Cukup 

1. Aktif dan cepat 

mengajukan diri 

Aktif dan cepat 

mengajukan diri dalam 

Kurang aktif dan kuang 

cepat mengajukan diri 



 

 

 

 

dalam membaca 

hasil paragraf dan 

membacakannya 

dengan baik, 

lantang, benar, 

memperhatikan 

tanda baca dan 

intonasi yang benar. 

membaca hasil paragraf 

tetapi membacakannya 

sedikit kurang baik, 

kurang lantang, kurang 

benar, kurang 

memperhatikan tanda 

baca dan kurang 

memperhatikan intonasi 

yang benar. 

dalam membaca hasil 

paragraf dan 

membacakannya 

kurang baik, kurang 

lantang, kurang benar, 

kurang memperhatikan 

tanda baca dan kurang 

memperhatikan 

intonasi yang benar. 

 

b. Pengertian Membaca 

Pada hakikatnya, aktivitas membaca terdiri dari dua bagian yaitu membaca 

sebagai proses dan membaca sebagai produk. Membaca sebagai proses mengacu 

pada aktivitas fisik dan mental. Sedangkan membaca sebagai produk mengacu 

pada konsekuensi dari aktivitas yang dilakukan pada saat membaca. 

Proses membaca sangat kompleks dan rumit karena melibatkan beberapa 

aktivitas, baik berupa kegiatan fisik maupun kegiatan mental. Proses membaca 

terdiri dari beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut adalah (a) aspek sensori, yaitu 

kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis, (b) aspek perseptual, yaitu 

kemampuan untuk menginterpretasikan apa yang dilihat sebagai simbol, (c) aspek 

skemata, yaitu kemampuan menghubungkan informasi tertulis dengan struktur 

pengetahuan yang telah ada, (d) aspek berfikir, yaitu kemampuan dan evaluasi 



 

 

 

 

dari materi yang dipelajari, dan (e) aspek afektif, yaitu aspek yang berkenaan 

dengan minat pembaca yang berpengaruh terhadap kegiatan membaca. 

Meskipun membaca merupakan suatu kemampuan yang sangat 

dibutuhkan, tetapi ternyata tidak mudah untuk menjelaskan hakikat membaca A.S. 

Broto mengemukakan bahwa membaca bukan hanya mengucapkan bahasa tulisan 

atau lambang bunyi bahasa, melainkan menanggapi dan memahami isi bahasa 

tulisan. Dengan demikian, membaca pada hakikatnya merupakan suatu bentuk 

komunikasi tulis. 

Bond dan Soedarso mengemukakan bahwa membaca merupakan aktivitas 

kompleks yang memerlukan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup 

pengguaan pengertian, khayalan, pengamatan, dan ingatan melalui pengenalan 

simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan  stimulus untuk membantu proses 

mengingat tentang apa yang dibaca, guna membangun suatu pengertian melalui 

pengalaman yang telah dimiliki. Manusia tidak mungkin membaca tanpa 

menggerakkan mata dan menggunakan pikiran. 

Smith dan Anderson mengemukakan bahwa dalam kegiatan membaca 

terjadi proses pengolahan informasi yang terdiri atas informasi visual dan 

informasi nonvisual. Informasi visual, merupakan informasi yang dapat diperoleh 

melalui indera penglihatan, sedangkan informasi nonvisual merupakan informasi 

yang sudah ada dalam benak pembaca. Karena setiap pembaca memiliki 

pengalaman yang berbeda-beda dan dia menggunakan pengalaman itu untuk 

menafsirkan informasi visual dalam bacaan, maka isi bacaan itu akan berubah-

ubah sesuai dengan pengalaman penafsirannya. 



 

 

 

 

Membaca menurut Martutik merupakan keterampilan berbahasa yang 

bersifat reseptif-tulis. Reseptif artinya bahwa dalam keterampilan membaca, 

murid dituntut untuk memahami atau menangkap isi suatu teks. Sedangkan 

bersifat tulis artinya tuturan yang ditangkap atau ditangkap isinya dalam kegiatan 

membaca adalah teks tulis. 

Bertolak dari berbagai definisi membaca yang telah dikemukakan dapat 

disimpulkan bahwa, membaca adalah merupakan aktivitas kompleks yang 

mencakup fisik dan mental. Aktivitas fisik yang terkait dengan membaca adalah 

gerak mata dan ketajaman penglihatan. Aktivitas mental adalah mencakup ingatan 

dan pemahaman. Orang dapat membaca dengan baik jika mampu melihat huruf-

huruf dengan  jelas, mampu  menggerakkan mata secara lincah, mengingat 

simbol-simbol bahasa dengan tepat dan memiliki penalaran yang cukup untuk 

memahami bacaan. 

Selain itu juga dapat diartikan membaca adalah proses interaksi antara 

pembaca dengan teks bacaan. Pembaca berusaha memahami isi bacaan 

berdasarkan latar belakang pengetahuan dan kompetensi kebahasaannya. Dalam 

proses pemahaman bacaan tersebut, pembaca pada umumnya membuat ramalan-

ramalan berdasarkan sistem semantik, sintaksis, grafologis, dan konteks situasi 

yang kemudian diperkuat atau ditolak sesuai dengan isi bacaan yang diperoleh. 

Tujuan setiap pembaca adalah memahami bacaan yang dibacanya. Dengan 

demikian, pemahaman merupakan faktor yang amat penting dalam membaca. 

Pemahaman terhadap bacaan dapat dipandang sebagai suatu proses yang bergulir, 

terus menerus dan berkelanjutan. Membaca pemahaman sebagai proses 



 

 

 

 

mempercayai bahwa upaya memahami bacaan sudah terjadi ketika kita belum 

membaca buku apapun. Kemudian, pemahaman itu menapaki tahapan yang 

berbeda dan terus berubah saat baris demi baris, kalimat demi kalimat, paragraf 

demi paragraf dari bacaan yang mulai kita baca (Santosa, 2010:64). 

Meskipun tujuan akhir membaca adalah  untuk memahami isi bacaan, 

tujuan semacam itu ternyata belum dapat sepenuhnya dicapai oleh anak-anak, 

terutama pada saat awal belajar membaca. Banyak anak yang dapat membaca 

lancar suatu bacaan tetapi tidak memahami isi bahan bacaan tersebut.Ini 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca bukan hanya terkait dalam gerak 

motorik mata tetapi juga tahap perkembangan kognitif. 

Tahap perkembangan kesiapan membaca mencakup rentang waktu dari 

sejak dilahirkan hingga pelajaran membaca diberikan, umumnya pada saat masuk 

kelas satu SD. Kesiapan menunjuk pada taraf perkembangan yang diperlukan 

untuk belajar secara efisien. Tahap permulaan umumnya dimulai sejak anak mulai 

masuk kelas satu SD, yaitu pada saat berusia sekitar enam tahun. Pada tahap 

keterampilan membaca cepat atau membaca lancar umumnya terjadi pada saat 

anak duduk di kelas dua atau kelas tiga. Tahap membaca luas umumnya terjadi 

pada anak-anak telah duduk di kelas empat atau lima SD. Pada tahap ini anak-

anak gemar dan menikmati sekali membaca, mereka membaca dengan penuh 

minat sehingga pelajaran membaca dirasakan mudah. Tahap yang terakhir yaitu 

tahap membaca sesungguhnya umumnya terjadi ketika anak-anak duduk di 

Sekolah sekolah dasar dan berlanjut hingga dewasa. Pada tahap ini anak-anak 

tidak lagi belajar membaca tetapi membaca untuk belajar. 



 

 

 

 

Dari uraian diatas yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 

membaca adalah memahami isi bacaan. Meskipun demikian, untuk sampai pada 

kemampuan memahami isi bacaan, ada tahapan-tahapan kemampuan membaca 

yang perlu dilalui. Dengan memahami adanya tahapan-tahapan kemampuan 

membaca tersebut maka guru diharapkan dapat menyesuaikan tujuan-tujuan 

pembelajaran dengan tahapan kemampuan belajar membaca tersebut, khususnya 

pada murid kelas III SDN 7 Letta dalam menemukan kalimat utama pada setiap 

paragraf. 

c. Pengertian Keterampilan Berbahasa 

Dalam berkomunikasi atau berbicara diperlukan sebuah alat yang disebut 

bahasa. Hornby (1974) mendefinisikan bahasa itu sendiri sebagai berikut “ 

language is a human and non instinctive method of communicating ideas, feeling, 

and desires by means of a system of sound and sound symbols”. Dari definisi di 

atas dapat dikatakan bahwa bahasa memiliki fungsi sebagai alat komunikasi untuk 

menyampaikan ide, perasaan, dan keinginan dalam bentuk bunyi dan simbol 

bunyi. Dalam penelitian ini bahasa Inggris menjadi bahasa yang diteliti karena 

bahasa Inggris merupakan bahasa internasional dan menjadi bahasa asing yang 

sering digunakan di Indonesia. Dalam pemerolehan bahasa kedua atau asing dapat 

dibagi menjadi dua proses pemerolehan seperti yang diutarakan oleh Klein 

(1986:15). 

“A second language can be acquired in a variety of ways, at any age, for different 

purposes, and to varying degrees. Accordingly, we may distinguish different types 



 

 

 

 

of second language learning. Traditionally, a fundamental distinction has been 

made between tutored (guided) and untutored (spontaneous) language learning.” 

Dari kutipan di atas Klein berpendapat bahwa dalam proses pemerolehan 

bahasa kedua dapat terjadi dalam berbagai cara, usia, dan tujuan apa pun. Secara 

tradisional proses pemerolehan bahasa dapat muncul karena dua jenis 

pembelajaran, baik diajarkan secara langsung, yaitu adanya keterlibatan pendidik 

maupun secara alami atau spontan karena faktor lingkungan. 

d. Pengertian Paragraf 

Paragraf adalah suatu bagian dari bab pada sebuah karangan atau karya 

ilmiah yang mana cara penulisannya harus dimulai dengan barisbaru. Paragraf 

dikenal juga dengan nama lain alinea. Paragraf dibuat dengan membuat kata 

pertama pada baris pertama masuk ke dalam (geser ke sebelah kanan) beberapa 

ketukan atau spasi. 

Paragraf merupakan satu kesatuan ekspresi yang terdiri atas seperangkat 

kalimat utama yang digunakan oleh pengarang sebagai alat untuk menyatakan dan 

menyampaikan jalan pikirannya kepada pembaca (Tarigan, 2008:7). Dalam setiap 

paragraf yang baik terdapat satu kalimat utama yang berisi ide pokok dan 

sejumlah kalimat penjelas yang berisi penjelas atau pikiran penjelas yang 

merupakan penjabaran dari ide pokok (Chaer, 2011:70). 

Menurut Arifin dan S. Amran Tasai (2006:125) “Paragraf adalah 

seperangkat kalimat yang membicarakan suatu gagasan atau topik”. Kalimat 

dalam paragraf memperlihatkan kesatuan pikiran atau mempunyai keterkaitan 

dalam membentuk gagasan atau topik tersebut. Menurut Akhaidah dan kawan-



 

 

 

 

kawan (1999:144) paragraf merupakan inti penuangan buah pikiran yang 

didukung oleh semua kalimat dalam paragraf tersebut, mulai dari kalimat 

pengenal, kalimat utama atau kalimat topik, kalimat penjelas sampai pada kalimat 

penutup. Himpunan kalimat ini saling bertalian dalam suatu rangkaian untuk 

membentuk suatu gagasan. 

Berdasarkan letak kalimat utama paragraf terdiri dari 3 bagian (Hartono, 

2008:23) yaitu sebagai berikut : 

a) Paragraf deduktif adalah paragraf yang pada awal paragraf terdapat kalimat 

utama atau umum dan di akhir paragraf terdapat kalimat-kalimat penjelas atau 

khusus. Dengan kata lain kalimat utama terletak pada awal paragraf. 

b) Paragraf induktif adalah paragraf yang pada awal paragraf terdapat kalimat-

kalimat penjelas atau khusus dan di akhir paragraf terdapat kalimat utama. 

Dengan kata lain kalimat utama terletak pada akhir paragraf. 

c) Paragraf campuran (deduktif-induktif) adalah paragraf yang kalimat 

utamanya terletak di awal paragraf dan ditegaskan kembali di akhir 

paragraf.     

e. Pengertian Ejaan 

Menurut Chaer (2006:36) ejaan adalah konvensi grafts, perjanjian di 

antara anggota masyarakat pemakai suatu bahasa untuk menuliskan bahasanya, 

yang berupa pelambangar fonem dengan huruf, mengatur cara penulisan kata dan 

penulisan kalimat, beserta dengan tanda-tanda bacanya. Wirjosoedarmo (1984:61) 

berpendapat bahwa ejaan adalah aturan menuliskan bunyi ucapan dalam bahasa 

dengan tanda-tanda atau lambang-lambang. Menurut Arifin (2004:170) ejaan 



 

 

 

 

adalah keseluruhan peraturan bagaimana melambangkan bunyi ujaran dan 

bagaimana antar hubungan antara lambang-lambang itu (pemisahan dan 

penggabungannya dalam suatu bahasa). Selanjutnya secara teknis, ejaan adalah 

penulisan huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca. 

Keraf (1984:47) berpendapat bahwa ejaan adalah keseluruhan peraturan 

bagaimana menggambarkan lambang-lambang bunyi-ujaran dan bagaimana inter-

relasi antara lambang-lambang itu (pemisahannya, penggabungannya) dalam 

suatu bahasa. Kridalaksana (2008:54) mengemukakan bahwa ejaan adalah 

penggambaran bunyi bahasa dengan kaidah tulis menulis yang 

distandarisasikan.yang lazirn mempunyai 3 aspek, yakni aspek fonologis yang 

menyangkut penggambaran fonem dengan huruf dan penyusunan abjad, aspek 

morfologis yang menyangkut penggambaran satuan-satuan morfcmis, dan aspek 

sintaksis yang menyangkut penanda ujaran berupa tanda baca. 

f. Metode Modeling the Way 

1) Pengertian Metode Modeling the Way 

Metode Modeling the Way sebagai metode pengajaran adalah suatu 

metode pengajaran yang dilaksanakan dengan cara guru memberikan skenario 

suatu sub bahasan untuk didemonstrasikan murid di depan kelas, sehingga 

menghasilkan ketangkasan dengan keterampilan atau skill dan profesionalisme 

(Dep Dik Bud, 1993: 219). Metode Modeling the Way merupakan salah satu 

metode mengajar yang dikembangkan oleh Mel Silbermam, seorang yang 

memang berkompeten dibidang psikologi pendidikan. Metode ini merupakan 

sekumpulan dari 101 strategi pengajaran. Sebuah metode yang menitik beratkan 



 

 

 

 

pada kemampuan seorang murid untuk mengembangkan potensi yang ada dalam 

dirinya. Karena siswa dituntut untuk bermain peran sesuai dengan materi yang 

diajarkan. 

Ada sebuah pendapat, metode Modeling The Way merupakan metamorfosa 

dari metode sosiodrama. Yakni sebuah metode dengan cara mendramatisasikan 

suatu tindakan atau tingkah laku dalam hubungan sosial. Dengan kata lain guru 

memberikan kesempatan kepada murid untuk melakukan kegiatan atau peran 

tertentu sebagaimana yang ada dalam kehidupan masyarakat (sosial). Hendaknya 

murid diberi kesempatan untuk berinisiatif serta diberi bimbingan atau lainnya 

agar lebih berhasil (Sriyono dkk, 1992: 520). 

2) Penggunaan Metode Modeling the Way dalam Proses Belajar Mengajar 

Hisyam Zaini dkk, dalam bukunya Strategi Pembelajaran Aktif 

mengungkapkan bahwa metode Modeling the Way memberi kesempatan kepada 

murid untuk mempraktekkan keterampilan spesifiknya di depan kelas melalui 

demonstrasi. Murid diberi waktu untuk menciptakan skenario sendiri dan 

menentukan bagaimana mereka mengilustrasikan keterampilan dan teknik yang 

baru saja dijelaskan. Strategi ini akan sangat baik jika digunakan untuk 

mengajarkan pelajaran yang menuntut keterampilan tertentu. 

3) Langkah-langkah Modeling the Way 

Dalam Suprijono (2011:120-121) Selanjutnya langkah-langkah yang 

dipakai adalah sebagai berikut: 



 

 

 

 

a) Pertama, setelah pembelajaran suatu topik tertentu, identifikasi berupa situasi 

umum dimana murid dituntut untuk menggunakan keterampilan yang baru 

dibahas. 

b) Kedua, bagi kelas kedalam beberapa kelompok menurut jumlah murid yang 

diperlukan untuk mendemostrasikan skenario. 

c) Ketiga, beri waktu 10-15 menit untuk menciptakan skenario. 

d) Keempat, beri waktu 5-10 menit untuk berlatih. 

e) Kelima, secara bergiliran tiap kelompok mendemonstrasikan skenario 

masing-masing. Beri kesempatan untuk memberikan feed back pada setiap 

demonstrasi yang dilakukan. 

Tujuan modeling the way, untuk melatih peserta didik agar lebih cermat 

dan lebih kuat pemahamannya terhadap suatu materi pokok. Dengan modeling the 

way ini murid akan lebih semangat dan antusias dalam belajarnya dan lebih 

cermat dan mudah untuk memahami dan mengingat suatu materi pelajaran. 

Dalam modeling the way, pengajar juga sangat senang bila peserta didik berani 

mengungkapkan gagasan dan pandangan mereka, berani mendebat apa yang 

dijelaskan pengajar karena mereka melihat dari segi yang lain. Untuk itu, pengajar 

selalu memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengungkapkan 

gagasan-gagasan alternatif mereka, pengajar akan sangat senang dan menghargai 

peserta didik yang dapat mengerjakan suatu persoalan dengan cara-cara yang 

berbeda dengan cara yang baru saja dijelaskan pengajar. 

4) Kelebihan dan Kekurangan Modeling the Way 

Kelebihan dan Kelemahan Metode Modeling the Way. Metode ini 

mempunyai kelebihan sebagai berikut: 



 

 

 

 

1. Mendidik murid mampu menyelesaikan sendiri problema sosial yang ia 

jumpai. 

2. Memperkaya pengetahuan dan pengalaman murid. 

3. Mendidik murid berbahasa yang baik dan dapat menyalurkan pikiran serta 

perasaannya dengan jelas dan tepat.   

4. Mau menerima dan menghargai pendapat orang lain. 

5. Memupuk perkembangan kreatifitas anak.  

Sedangkan kelemahannya adalah sebagai berikut: 

1. Pemecahan problem yang disampaikan oleh murid belum tentu cocok dengan 

keadaan yang ada di masyarakat. 

2. Karena waktu yang terbatas, maka kesempatan berperan secara wajar kurang 

terpenuhi. 

3. Rasa malu dan tekut akan mengakibatkan ketidak wajaran dalam memainkan 

peran, sehingga hasilnyapun kurang memenuhi harapan (Sriyono dkk, 1992: 

118). 

Menurut Sari (2012:17) kekurangan dari Modeling the Way yaitu: 

1. Membutuhkan waktu yang lama bagi murid untuk menyelesaikan tugas dan 

prestasi. 

2. Guru harus meluangkan waktu yang lebih lama untuk membuat persiapan. 

3. Guru harus memiliki jiwa demokratis dan ketrampilan yang memadai dalam 

hal pengelolaan kelas. 

4. Menuntut sifat tertentu dari murid atau kecenderungan untuk bekerja sama 

dalam menyelesaikan masalah. 

5. Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu kelas lain. 

5) Variasi Modeling the Way 



 

 

 

 

Strategi pembelajaran adalah merupakan sebuah pola umum rentetan 

kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. 

Strategi modeling the way (membuat contoh praktek) adalah strategi pembelajaran 

yang memberi kesempatan kepada murid untuk mempraktekkan keterampilan 

spesifik yang dipelajari di kelas melalui demonstrasi. Peserta didik diberi waktu 

untuk menciptakan skenario sendiri dan menentukan bagaimana mereka 

mengilustrasikan keterampilan dan teknik yang baru saja dijelaskan. 

Proses pembelajaran harus diupayakan dan selalu terikat dengan tujuan 

(goal based). Oleh karenanya, segala interaksi, metode dan kondisi pembelajaran 

harus direncanakan dan mengacu pada tujuan pembelajaran yang dikehendaki. 

Menurut E. Mulyasa bahwa proses pembelajaran pada hakekatnya merupakan 

interaksi para peserta didik dengan lingkungan sehingga tejadi perubahan perilaku 

yang baik. Dalam interaksi tersebut banyak diketahui oleh faktor internal yang di 

pengaruhi oleh diri sendiri maupun faktor eksternal yang berasal dari lingkungan 

pembelajaran, tugas seorang guru yang utama adalah mengkondisikan lingkungan 

agar menunjang perubahan perilaku peserta didik. 

Fungsi ini mencerminkan bahwa pendidikan sebagai pengembangan 

potensi manusia. Manusia mempunyai sejumlah potensi atau kemampuan, 

sedangkan pendidikan merupakan suatu proses untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki dalam arti berusaha untuk 

menampakkan dan mengembangkan (aktualisasi) berbagai potensi manusia dalam 

Islam juga disebut fitrah sebagai potensi dasar yang akan dikembangkan bagi 

kehidupan manusia. 



 

 

 

 

Sedangkan fungsi strategi Modeling the Way termasuk strategi belajar aktif 

yang berfungsi untuk memaksimalkan potensi murid dalam proses pembelajaran, 

sehingga belajar menjadi aktif, kreatif dan menyenangkan. Adapun tujuan dari 

metode modeling sebagai metode belajar aktif adalah: 

1. Murid mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalaminya; 

2. Berbuat sendiri 

3. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan murid yang pada gilirannya 

dapat memperlancar kerja kelompok. 

B. Kerangka Pikir 

Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa hal yang dijadikan penulis 

sebagai landasan berpikir yang selanjutnya mengarahkan penulis untuk 

menemukan data dan informasi guna memecahkan masalah yang telah 

dikemukakan. Adapun landasan berpikir yang dijadikan pegangan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada bagan kerangka pikir di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.  Hipotes Tindakan  

Berdasarkan uraian pada bagian di atas, maka hipotesis, kajian pustaka, 

kerangka pikir, dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1: Ada pengaruh penerapan metode pembelajaran modeling the way terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Murid kelas III SDN 7 

Letta.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono 2006: 72). Menurut Gay (dalam 

Emzir 2007: 63) Penelitian eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian 

yang dapat menguji secara benar hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab 

akibat). 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental designs jenis 

One-Group Pretes-Posttest Design. Dalam penelitian ini hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 

diberi perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Emzir, 2014 

Keterangan:  

O1 = Tes awal (pretest) 

O2 = Tes akhir (posttest) 

X = Perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran 

 

O1      X     O2 



 

 

 

 

Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu:  

a) Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar) sebelum 

perlakuan dilakukan. 

b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menerapkan 

model pembelajaran modelig the way. 

c) Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan 

dilakukan. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 2006: 80). Jadi 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid SDN 7 Letta Kecamatan 

Bantaeng Kabupaten Bantaeng sebanyak 141 murid untuk keseluruhan, untuk 

lebih lanjut bisa melihat tabel berikut. 

Tabel 3.1. Jumlah seluruh murid sdn 7 letta. 

 

Kelas 

Jenis Kelamin  

Jumlah Laki-laki Perempuan 

I 11 13 24 

II 13 15 28 



 

 

 

 

III 5 5 10 

IV 6 9 15 

V 11 12 23 

VI 10 15 25 

Jumlah Keseluruhan Murid 141 

Sumber : Tata usaha SDN 7 Letta (2018) 

1. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili 

populasi dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik proposive 

sampling yaitu penunjukan sampel dengan cara mengambil subjek bukan 

berdasarkan strata, random atau daerah melainkan berdasarkan atas adanya tujuan 

tertentu. Tekhnik ini dilakukan karna beberapa pertimbangan, misalnya alasan 

keterbatasan waktu, tenaga, dan dana. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

penentuan sampel dalam penelitian ini diawali dengan pertimbangan bahwa kelas 

III yang dijadikan sebagai sampel penelitian memiliki krateria yang hampir sama, 

hal yang dipertimbangkan diantaranya adalah prestasi yang dicapai kelas.  

Maka sampel dari penelitian ini seluruh murid kelas III SDN 7 Letta Kecamatan 

Bantaeng Kabupaten Bantaeng dengan jumlah murid sebanyak 10 orang murid, 5 

orang murid laki-laki dan 5 orang murid perempuan. 

C. Definisi Operasional Variabel  

Variabel yang diberikan dalam penelitian ini secara operasional  didefinisikan 

sebagai berikut: 



 

 

 

 

a. Variabel Independen (bebas) yaitu Metode Modeling the way suatu metode 

pengajaran yang dilaksanakan dengan cara guru memberikan skenario suatu 

sub bahasan untuk didemonstrasikan siswa di depan kelas, sehingga 

menghasilkan ketangkasan dengan keterampilan atau skill dan profesionalisme. 

Model pembelajaran Modeling the way yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah salah satu model pembelajaran dalam pelajaran bahasa Indonesia. 

b. Fariabel Dependen (terikat) yaitu Hasil Belajar mengarah pada aspek siswa, 

dimana siswa yang akan dinilai. Hasil Belajar yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah kelincahan, ketepatan dan kesesuaian ketika murid menyelesaikan 

tugas pada tes awal (pretest) dan menyelesaikan tugas pada tes akhir (posttest). 

D. Instrument Penelitian 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tes hasil belajar 

Tes hasil belajar dengan jenis pretest dan posttest. Pretest dilaksanakan 

sebelum model pembelajaran Modeling the way diterapkan, sedangkan posttest 

dilaksanakan setelah murid mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran modeling the way. 

2. Lembar observasi aktivitas murid 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas murid dalam 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran modeling the 

way. Lembar observasi merupakan gambaran keseluruhan aspek yang 

berhubungan dengan kurikulum yang menjadi pedoman dalam pembelajaran. 



 

 

 

 

Lembar observasi ini berisi item-item yang akan diamati pada saat terjadi proses 

pembelajaran. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

awal dan tes akhir, adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Tes awal (pretest) 

Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran 

modeling the way. 

2. Treatment (pemberian perlakuan) 

Dalam hal ini peneliti menerapkan model pembelajaran modeling the way 

pada pembelajaran bahasa Indonesia. 

Tes akhir (posttest) Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran modeling the way 

terhadap hasil belajar murid kelas III. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan 

analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai 

pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai 

tersebut dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang 

didapatkan antara nilai pretest dengan nilai post test. Pengujian perbedaan nilai 

hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu 



 

 

 

 

digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-

langkah analisis data eksperimen dengan model eksperimen One Group Pretest 

Posttest Design adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses 

penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan 

melalui analisis ini adalah sebagai berikut: 

a)  Rata-rata (Mean) 

 ̅ = 
∑   

 
   

 
  

b)  Persentase (%) nilai rata-rata 

  = 
 

 
x 100% 

Dimana: 

P = Angka persentase 

f = frekuensi yang dicari persentasenya 

N = Banyaknya sampel responden. 

 Dalam analisis ini peneliti menetapkan hasil belajar murid dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh 

Depdikbud (2003) yaitu: 

Tabel 3.2. Standar Ketuntasan Hasil Belajar  

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 



 

 

 

 

0-34 Sangat Rendah 

35-54 Rendah 

55-64 Sedang 

65-84 Tinggi 

85-100 Sangat Tinggi 

1. Analisis Data Statistik Inferensial 

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik 

statistik t (uji t). Dengan tahapan sebagai berikut : 

t = 
  

√
∑   

      

 

Keterangan : 

  Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest 

  X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 

  d = Deviasi masing-masing subjek 

  ∑    = Jumlah kuadrat deviasi 

  N = subjek pada sampel 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

                    Md = 
∑ 

 
  



 

 

 

 

 Keterangan: 

Md =  Mean dari perbedaan pretest dengan posttest 

 =  Jumlah dari gain (posttest – pretest) 

N =  Subjek pada sampel. 

b) Mencari harga “ ∑   ” dengan menggunakan rumus: 

 ∑     = ∑  
 ∑   

 
 

 Keterangan : 

∑    = Jumlah kuadrat deviasi 

 = jumlah dari gain (post test – pre test) 

  N  = subjek pada sampel.   

c) Mentukan harga t Hitung  dengan menggunakan rumus: 

 t   = 
  

√
∑   

      

 

Keterangan : 

            Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest 

            X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 

          X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 

            D = Deviasi masing-masing subjek 

  ∑    = Jumlah kuadrat deviasi 

 N = Subjek pada sampel 

d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang 

signifikan kaidah pengujian signifikan : 



 

 

 

 

Jika t Hitung> t Tabel maka Ho ditolak dan  H1 diterima, berarti 

penerapan model pembelajaran modeling the way berpengaruh 

terhadap hasil belajar murid kelas III SD Inpres Karunrung. 

Jika t Hitung< t Tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak, berarti 

penerapan model pembelajaran modeling the way tidak berpengaruh 

terhadap hasil belajar murid kelas III SDN 7 Letta. 

Menentukan harga t Tabel 

Mencari t Tabel dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf 

signifikan                    

e) Membuat kesimpulan apakah penerapan model pembelajaran 

modeling the way berpengaruh terhadap hasil belajar murid kelas III 

SDN 7 Letta. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di kelas III SDN 7 Letta Bantaeng. Pengambilan 

data penelitian dimulai  25 April 2018 sampai dengan 9 Juni 2018. Penelitian 

dilakukan di kelas III yang berjumlah 10 murid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode modeling the way terhadap menyusun paragraf 

siswa kelas III SDN 7 Letta Bantaeng. tahun pelajaran 2018/2019. Kegiatan yang 

dilakukan selama penelitian meliputi kegiatan pemberian pretest, kegiatan 

pemberian tindakan/perlakuan dan kegiatan posttest. 

1. Penerapan Metode Modeling the Way dalam Materi Menyusun Paragraf 

Berdasarkan Bahan yang Tersedia dengan Memperhatikan Penggunaan 

Ejaan 

Tiap paragraf berisi beberapa jenis paragraf. Metode mengacu pada 

pengertian tahap-tahap secara prosedural dalam mengolah kegiatan belajar 

mengajar bahasa yang dimulai dari merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi. Penerapan metode harus sesuai dengan pendekatan yang dipilih 

karena metode merupakan penerapan dari pendekatan. Dengan menggunakan 

metode modeling the way dapat mempermudah siswa dalam menyusun paragraf 

berdasarkan bahan yang tersedia dengan ejaan yang benar. 

Tabel 4.1 Langkah-langkah Metode Modeling the Way 

Langkah  Aktivitas Guru  Aktivitas Siswa  



 

 

 

 

Langkah 1 a.   1. Membagikan kartu berwarna 

yang berisi potongan paragraf 

kepada siswa untuk dibaca. 

b.   2. Menginformasikan kepada 

siswa untuk membentuk 

kelompok sesuai warna kartu. 

1. Membaca kartu yang berisi 

potongan paragraf. 

 

2. Membentuk kelompok 

sesuai warna kartu. 

Langkah 2   a.   1.  Menginformasikan kepada 

siswa untuk membaca kembali 

potongan paragraf yang mereka 

bawa. 

b.    2. Memberikan tugas kepada 

siswa untuk menyusun atau 

mengurutkan paragraf ke dalam 

PASUGRAF (Papan Susun 

Paragraf)  

a.    1. Membaca ulang potongan 

paragraf yang ada. 

 

 

b.  2. Menyusun atau 

mengurutkan paragraf ke 

dalam PASUGRAF (Papan 

Susun Paragraf) 

Langkah 3 

 

a.    Memberikan tugas kepada 

siswa untuk menulis paragraf 

yang sudah menjadi kesatuan 

yang utuh dalam lembar yang 

telah disediakan. 

a.    Menulis paragraf yang 

sudah menjadi kesatuan yang 

utuh dalam lembar yang telah 

disediakan. 



 

 

 

 

Langkah 4   a.  1.  Meminta siswa membaca 

kembali paragraf yang sudah 

ditulis dengan rapi. 

b. 2.   Meminta siswa  

menggolongkan paragraf yang 

telah disusun ke dalam beberapa 

jenis paragraf (Deskriptif, 

Deduktif, dan Induktif). 

a.  1.  Membaca kembali 

paragraf yang sudah ditulis 

dengan rapi.  

b.  2.  Menggolongkan paragraf 

yang telah disusun ke dalam 

beberapa jenis paragraf 

(Deskriptif, Deduktif, dan 

Induktif). 

Dari tabel di atas diperoleh skenario pembelajaran sebagai berikut: 

Pada langkah ke 1 guru membagikan kartu berwarna yang berisi potongan 

paragraf kepada siswa untuk dibaca dan menginformasikan kepada siswa untuk 

membentuk kelompok sesuai warna kartu. Kemudian siswa membaca potongan 

paragraf yang telah diberikan guru dan membentuk kelompok sesuai warna kartu. 

Pada langkah ke 2 guru menginformasikan kepada siswa untuk membaca 

kembali potongan paragraf yang mereka bawa dan memberikan tugas kepada 

siswa untuk menyusun atau mengurutkan paragraf ke dalam PASUGRAF (Papan 

Susun Paragraf). Kemudian siswa membaca kembali potongan paragraf yang 

mereka bawa dan menyusun atau mengurutkan paragraf tersebut ke dalam 

PASUGRAF (Papan Susun Paragraf). 

Pada langkah ke 3 guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis 

paragraf yang sudah menjadi kesatuan yang utuh dalam lembar yang telah 

disediakan. Kemudian siswa menulis paragraf yang sudah menjadi kesatuan yang 

utuh dalam lembar yang telah disediakan. 



 

 

 

 

Pada langkah ke 4 guru meminta siswa membaca kembali paragraf yang 

sudah ditulis dengan rapi dan meminta siswa  menggolongkan paragraf yang telah 

disusun ke dalam beberapa jenis paragraf (Deskriptif, Dedukti, dan Induktif). 

Kemudian siswa membaca kembali paragraf yang sudah ditulis dengan rapi dan 

menggolongkan paragraf yang telah disusun ke dalam beberapa jenis paragraf 

(Deskriptif , Deduktif dan Induktif). 

2. Deskripsi Hasil Pretest Bahasa Indonesia Kelas III SDN 7 Letta 

Bantaeng Sebelum Diterapkan Metode Modeling the Way 

Sebelum peneliti memberikan proses pembelajaran dengan perlakuan 

terhadap kelas III SD, peneliti memberikan soal pretest berupa tes tulis. Setiap 

murid diminta untuk antusias memahami bagian-bagian dan isi teks surat pribadi 

kemudian murid diminta menulis kembali seperti tema menyusun paragraf 

tersebut. dengan menggunakan bahasa sendiri. Pretest ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan awal murid yakni menyusun paragraf. 

Data hasil pretest yang diperoleh dari kelas III SDN 7 Letta Bantaeng 

dapat diketahui sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Skor Nilai Pretest 

No. 

Nama 

Murid 

Komponen yang dinilai  

Nilai 

Akhir 

Isi 

(5-

20) 

Bahasa 

(5-20) 

Ejaan 

(5-20) 

Bentuk 

(5-20) 

Penguasaan  

(5-20) 

1. 
Aulia 14 12 13 10 11 60 



 

 

 

 

2. Adil 13 12  10 10 10 55 

3. Fitri 17 16 15 17 15 80 

4. Ishaq 14 13 14 14 14 69 

5. Rehan 10 11 10 12 10 53 

6. Satriani 10 7 7 8 10 42 

7. Aliaf 13 12 11 12 12 60 

8. Fahar 15 15 13 13 13 69 

9. Alia 16 15 14 15 15 75 

10. Sabra 12 10 8 7 8 45 

JUMLAH 608 

Berdasarkan tabel 4.1 untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest bahasa 

Indonesia dari murid kelas III SDN 7 Letta Bantaeng dapat dilihat melalui tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.3 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata ) nilai pretest 

X F x.f 

42 1 42 

45 1 45 

53 1 53 

55 1 55 



 

 

 

 

60 2 120 

69 2 138 

75 1 75 

80 1 80 

JUMLAH 10 608 

  

Dari  tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑f.x yaitu 608, 

sedangkan nilai dari N itu sendiri adalah 10. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai 

mean (rata-rata) sebagai berikut: 

x = 
∑   

 
 

      = 
   

  
 

                 = 60,8 

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

pretest tes lisan kelas III SDN 7 Letta Bantaeng sebelum diterapkan metode 

modeling the way 60,8. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan 

kategori tingkat aspek isi, bahasa, ejaan, bentuk dan penguasaan materi penilaian 

hasil menyusun paragrafkelas kelas III SDN 7 Letta Bantaeng sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Kategori Nilai Pretest Menyusun 

Paragraf Murid 

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 40-59 
Sangat 

Rendah 
4 40 



 

 

 

 

2 60-69 Rendah 4 40 

3 70-79 Sedang 1 10 

4 80-89 Tinggi 1 10 

5 90-100 
Sangat 

Tinggi 
- 0,00 

JUMLAH 10 100 

 

Tabel di atas dapat pula disajikan dalam bentuk diagram grafik berikut ini: 

 

Gambar 4.1 Grafik Kategori Nilai Pretest Menyusun Paragraf 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.3 dan gambar 4.1 maka 

dapat disimpulkan bahwa menyusun paragraf pada tahap pretest dengan 

menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat rendah terdapat 4 murid yaitu 

40%, rendah terdapat 4 murid atau 40%, sedang terdapat 1 murid atau 10%, tinggi 

terdapat 1 murid atau 10% dan sangat tinggi berada pada persentase 0,00%. 

Melihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan 

menyusun paragraf dari aspek isi, bahasa, ejaan, bentuk dan kelancaran dan 
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penguasaan materi isi pembelajaran bahasa Indonesia sebelum diterapkan metode 

modeling the way tergolong rendah. 

Sesuai hasil analisis data tersebut dapat dikonfirmasikan ke dalam kriteria 

keterampilan menulis surat kelas III SDN 7 Letta Bantaeng sebelum diterapkan 

metode modeling the way  yang telah ditetapkan, yaitu murid dinyatakan mampu 

apabila jumlah murid mencapai 75% yang memperoleh nilai KKM 70. 

Sebaliknya, murid dikatakan tidak mampu apabila jumlah murid kurang dari 

75%yang memperoleh KKM 70. Untuk menggambarkan pernyataan ini, dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Tingkat Ketuntasan Pretest Menyusun Paragraf Murid 

No. Skor Uraian Jumlah Murid Persentase 

1. 70-100 Tuntas 2 20% 

2. 0-69 Tidak Tuntas 8 80% 

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut dapat diketahui jumlah murid dan 

persentase nilai keterampilan menulis murid pada kelas III SDN 7 Letta Bantaeng 

sebelum diterapkan metode modeling the way, diperoleh 2 murid yang tuntas 

pembelajaran menulis surat sebesar 20% yang mendapatkan nilai 70 ke atas dan 8 

murid yang belum tuntas sebesar 80% yang mendapat nilai 70 ke bawah. Hal ini 

berarti murid belum paham dengan menyusun paragraf sebelum diterapkan 

metode modeling the way. Lebih rinci dapat dilihat pada gambar 4.2. 



 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Tingkat Ketuntasan Pretest Keterampilan Menyusun Paragraf 

2. Deskripsi Hasil Posttest Bahasa Indonesia Kelas III SDN 7 Letta 

Bantaeng setelah diterapkan Metode Modeling the Way. 

Setelah diberi perlakuan yakni penerapan metode modeling the way 

terhadap kelas III  kemudian selanjutnya diberikan posttest. Kegiatan posttest ini 

dilakukan untuk melihat hasil pencapaian keterampilan menyusun paragraf murid 

kelas III. Kegiatan ini serupa dengan kegiatan pembelajaran hanya saja dalam 

kegiatan ini peneliti tidak lagi memberikan materi pelajaran terkait surat dinas dan 

surat resmi lainnya, peneliti hanya memberikan contoh dari paragraph susun. 

Kemudian peneliti akan meminta murid menulis kembali surat tersebut dengan 

bahasa sendiri. 

Adapun data hasil posttest yang diperoleh dari kelas III SDN 7 Letta 

Bantaeng dapat diketahui sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Skor Nilai Posttest 
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No. Nama Murid 

Komponen yang dinilai  

Nilai 

Akhir 

Isi 

(5-20) 

Bahasa 

(5-20) 

Ejaan 

(5-20) 

Bentuk 

(5-20) 

Penguasaan  

(5-20) 

1. 
Aulia 17 16 16 15 16 80 

2. Adil 15 15 15 15 15 78 

3. Fitri 20 18 19 18 20 95 

4. Ishaq 20 17 17 18 18 90 

5. Rehan 15 15 15 15 15 75 

6. Satriani 17 16 15 15 15 65 

7. Aliaf 18 17 15 16 16 80 

8. Fahar 18 17 15 16 16 90 

9. Alia 20 17 17 18 18 90 

10. Sabra 15 14 14 13 14 70 

JUMLAH 817 

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest bahasa Indonesia dari murid  

kelas III SDN 7 Letta Bantaeng dapat dilihat melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 4.7 Perhitungan untuk Mencari Mean (rata-rata ) Nilai Posttest 

X F x.f 



 

 

 

 

70 1 70 

75 2 150 

78 1 78 

80 1 80 

82 2 164 

90 2 180 

95 1 95 

JUMLAH 10 817 

Dari  tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑f.x yaitu 817, 

sedangkan nilai dari N itu sendiri adalah 10. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai 

mean (rata-rata) sebagai berikut: 

x = 
∑   

 
 

      = 
   

  
 

                 = 81,7 

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

posttest tes lisan kelas III SDN 7 Letta Bantaeng setelah diterapkan metode 

modeling the way yaitu 81,7. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan 

kategori tingkat penguasaan materi penilaian keterampilan menyusun paragraf 

murid kelas III SDN 7 Letta Bantaeng sebagai berikut: 



 

 

 

 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi dan Kategori Nilai Posttest Menyusun 

Paragraf Siswa 

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 40-59 Sangat Rendah - 0,00 

2. 60-69 Rendah - 0,00 

3. 70-79 Sedang 4 40 

4. 80-89 Tinggi 3 30 

5. 90-100 Sangat Tinggi 3 30 

JUMLAH 10 100 

Tabel di atas dapat pula disajikan dalam bentuk diagram grafik berikut ini: 

 

Gambar 4.3 Grafik Kategori Nilai Posttest Menyusun Paragraf Murid 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.8 dan gambar 4.3, maka 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyusun paragraf murid pada tahap 
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posttest dengan menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat tinggi terdapat 3 

murid pada persentase 30%, kategori tinggi terdapat 3 murid pada persentase 

30%, kategori sedang terdapat 4 murid atau persentase 40%, rendah dan sangat 

rendah berada pada persentase 0,00%. Melihat dari hasil persentase yang ada 

dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan menyusun paragraf murid dari aspek 

isi, bahasa, ejaan, bentuk dan penguasaan materi isi pembelajaran bahasa 

Indonesia setelah diterapkan modeling the way tergolong tinggi.  

Sesuai hasil analisis data tersebut dapat dikonfirmasikan ke dalam kriteria 

keterampilan menulis murid kelas III SDN 7 Letta Bantaeng setelah diterapkan 

modeling the way yang telah ditetapkan, yaitu murid dinyatakan mampu apabila 

jumlah murid mencapai 75% yang memperoleh nilai KKM 70. Sebaliknya, murid 

dikatakan tidak mampu apabila jumlah murid kurang dari 75% yang memperoleh 

KKM 70. Untuk menggambarkan pernyataan ini, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Tingkat Ketuntasan Posttest Keterampilan Menyusun Paragraf 

No. Skor Uraian Jumlah Murid Persentase 

1. 70-100 Tuntas 10 100 % 

2. 0-69 Tidak Tuntas 0 00,00% 

Berdasarkan tabel 4.9 tersebut dapat diketahui jumlah murid dan 

persentase nilai menyusun paragraf murid pada kelas III SD Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Panampu setelah diterapkan modeling the way diperoleh 10 

murid yang tuntas dalam pembelajaran menulis yaitu sebesar 100% yang 

mendapatkan nilai 70 ke atas. Hal ini berarti penerapan  modeling the way 



 

 

 

 

terhadap keterampilan menyusun paragraf murid kelas III SDN 7 Letta Bantaeng 

dikatakan memadai karena telah mencapai standar yang telah ditetapkan yaitu 

75% siswa mendapat nilai KKM 70 ke atas. Lebih rinci dapat dilihat pada gambar 

4.4 dibawah ini. 

 

Gambar 4.4 Grafik Tingkat Ketuntasan Posttest Menyusun Paragraf Murid 

3. Deskripsi Aktivitas Belajar Bahasa Indonesia Murid kelas III SDN 7 

Letta Bantaeng Selama Penerapan modeling the way 

Hasil observasi aktivitas belajar murid dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia dilakukan selama 2 kali pertemuan dengan pemberian perlakuan yaitu 

penerapan  modeling the way dinyatakan dalam persentase sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Belajar Murid 

No. Aspek yang diamati 
Jumlah murid yang 

aktif pada 

pertemuan ke- 
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9 90 

2. Murid yang menyimak 

saat guru memaparkan 

dari materi surat 

pribadi 

8 10 9 90 

3. Murid yang 

bersemangat 

memperhatikan dari 

pemaparan materi  

9 9 9 90 

4. Murid yang berani 

bertanya  pada 

saatproses 

pembelajaran 

5 7 6 60 

5. Murid yang menyusun 

paragraf 

8 10 9 90 

6. Murid yang 10 10 10 100 



 

 

 

 

mengerjakan LKM 

7. Murid yang bercerita 

sesuai isi surat pribadi 

dengan bahasa sendiri 

7 8 7,5 75 

Tabel data 4.10 menunjukkan hasil observasi penelitian di atas terhadap 

subjek penelitian yang berjumlah 10 orang, didapatkan data hasil observasi 

aktifitas belajar murid berdasarkan 7 aspek yang diamati.  Adapun hasil 

pengamatan untuk pertemuan 2 dan 3 menunjukkan bahwa persentase murid yang 

memperhatikan penjelasan guru sebesar  90%, Murid yang menyimak saat guru 

memaparkan dari materi surat pribadi sebesar 90%, persentase murid yang 

bersemangat membaca cerita sebesar 90%, persentase murid yang berani bertanya  

pada saat proses pembelajaran sebesar 60%, persentase Murid yang menyusun 

paragrafsebesar 90%, persentase murid yang mengerjakan LKM sebesar 100%, 

dan presentase Murid yang bercerita sesuai isi surat pribadi dengan bahasa sendiri 

sebesar 75%. 

4. Analisis Berpengaruh Tidakya Penerapan modeling the wayTerhadap 

Menyusun paragraf Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas III 

SDN 7 Letta Bantaeng. 

Pada bagian ini dilakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian yakni 

apakah ada atau tidak pengaruhnya metode modeling the way terhadap menyusun 

paragraf pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Panampu, maka dalam hal ini teknik yang digunakan untuk 



 

 

 

 

menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial dengan menggunakan 

uji-t. 

Adapun kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut: 

a) Jika tHitung> tTabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya penerapan 

modeling the way berpengaruh terhadap hasil menyusun paragraf murid. 

b) jika tHitung< tTabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya penerapan 

modeling the way tidak berpengaruh terhadap keterampilan menyusun 

paragraf murid. 

Tabel 4.11 Analisis skor Pre-test dan Post-test 

N0. 
Nama 

Murid 
X1 (Pre-test) X2 (Post-test) d = X2 - X1 d² 

1 Aulia 60 80 20 400 

2 Adil 55 78 23 529 

3 Fitri 80 95 15 225 

4 Ishaq 69 90 21 441 

5 Rehan 53 75 22 484 

6 Satriani 42 65 23 529 

7 Aliaf 60 80 20 400 

8 Fahar 69 90 21 441 

9 Alia 75 90 15 225 

10 Sabra 45 70 25 625 

 
Jumlah 608 813 205 4299 

 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

Md = 
∑ 

 
 



 

 

 

 

        = 
   

  
 

        = 20,5 

b. Mencari harga “∑ X
2
d dengan menggunakan rumus: 

∑ X
2
d = ∑d

2
 – 

 ∑  
 

 
 

 = 4299 – 
      

  
 

 = 4299 – 4202.5 

 = 96,5 

c. Menentukan harga tHitung dengan menggunakan rumus: 

t  =  
  

√
∑   

       

 

t = 
    

√
    

         

 

t = 
    

√
    

  

 

t = 
    

√     
 

t = 
    

     
  

t = 19,79755 

d. Menentukan harga ttabel  

Untuk mencari ttabel, peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf 

signifikan  = 0,05 dan db = n-1 = 10 – 1 = 9, maka diperoleh t0,05 = 2,262. 

Setelah diperoleh thitung = 19,79755 dan ttabel = 2,262, maka diperoleh 

thitung> ttabel yaitu 19,79755 < 2,262, sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak H1 

diterima. Ini berarti bahwa penerapan metode modeling the way berpengaruh 



 

 

 

 

Terhadap menyusun paragraf pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas III SDN 

7 Letta. 

B. Pembahasan 

Pada bagian ini, diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis data 

penelitian berpengaruh tidaknya metode modeling the way dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia menyusun paragraf  kelas III SDN 7 Letta Bantaeng. Setelah 

dilakukan pengujian diperoleh bahwa terdapat perbedaan antara antara hasil 

keterampilan berbicara murid sebelum diterapkan metode modeling the way dan 

setelah diterapkan metode modeling the way. Hasil keterampilan menyusun 

paragraf sesudah diterapkannnya metode modeling the way lebih tinggi atau lebih 

baik dibandingkan dengan hasil beajar lmenyusun paragraf sebelum diterapkan 

modeling the way. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil pretest dan posttest murid. 

Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata pretest murid yaitu 60,8 dengan persentase kriteria keterampilan 

berbicara murid yang tuntas pembelajaran berbicara sebesar 20%  dan yang belum 

tuntas sebesar 80%. Hal ini berarti murid belum terampil dan paham 

tentangmenyusun paragraf sebelum diterapkan  modeling the way  karena jumlah 

murid yang mendapatkan nilai di atas KKM (70) dibawah 75%. 

Namun, setelah diberi perlakuan, terjadi peningkatan nilai yang dapat 

dilihat dari hasil posttest murid. Nilai rata-rata dari posttest murid menunjukkan 

hasil sebesar 81,3 yang berada di atas nilai KKM dengan persentase kriteria 

ketuntasan menyusun paragraf murid yang tuntas pembelajaran sebesar 100%  dan 

yang belum tuntas sebesar 0%, sehingga pembelajaran dengan menerapkan 



 

 

 

 

metode modeling the way dinyatakan berhasil karena jumlah murid yang 

mendapatkan nilai di atas KKM di atas 75%. 

Selain itu, berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan 

menggunakan rumus uji t menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 19,79755 

dengan db sebesar 10-1 = 9 pada taraf signifikasi 0,05 diperoleh ttabel = 2,262 

sehingga diperoleh thitung < ttabel. Oleh karena thitung < ttabel, maka disimpulkan H0 

ditolak H1 diterima yang berarti bahwa penerapan metode modeling the way 

berpengaruh terhadap menyusun paragraf siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas III SDN 7 Letta Bantaeng. 

Hasil analisis data di atas menunjukkan adanya pengaruh metode modeling 

the way berpengaruh terhadap hasil belajar murid tentang menyusun paragraf 

sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi 

terdapat perubahan pada murid dari awal pertemuan sampai akhir pertemuan, 

dimana murid yang memperhatikan penjelasan guru sebesar 90% yakni pertemuan 

pertama hanya 2 murid yang tidak memperhatikan menjadi 10 murid yang 

memperhatikan pada pertemuan kedua, murid yang menyimak saat guru bercerita 

sebesar 90%, murid yang bersemangat membaca cerita sebesar 90%, yang berani 

bertanya  pada saat proses pembelajaran sebesar 60%, murid yang menulis pokok 

pikiran tiap paragraf dan ringkasan cerita sebesar 90%, murid yang mengerjakan 

LKM sebesar 100%, dan murid yang bercerita sesuai isi bacaan sebesar 75%. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang 

diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 



 

 

 

 

penerapan metode modeling the way terhadap menyusun paragraf pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SDN 7 Letta Bantaeng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa secara umum hasil belajar  murid kelas III SDN 7 Letta sebelum 

diterapkan metode modeling the way terhadap menyusun paragraf pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dikategorikan rendah. Hal ini ditunjukkan pada 

perolehan persentase hasil belajar siswa dengan dikategorikan sangat rendah 

terdapat 4 murid yaitu 40%, rendah terdapat 4 murid atau 40%, sedang terdapat 1 

murid atau 10%, tinggi terdapat 1 murid atau 10% dan sangat tinggi berada pada 

persentase 0,00%. 

Setelah diterapkan metode modeling the way terhadap menyusun paragraf 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, Hasil Belajar siswa kelas III SDN 7 Letta 

meningkat. Hal ini ditunjukkan pada perolehan persentase hasil belajar dengan 

kategori sangat  tinggi terdapat 3 murid pada persentase 30%, kategori tinggi 

terdapat 3 murid pada persentase 30%, kategori sedang terdapat 4 murid atau 

persentase 40%, rendah dan sangat rendah berada pada persentase 0,00%.. 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Metode modeling the way berpengaruh terhadap menyusun paragraf 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, hasil belajar siswa kelas  III SDN 7 Letta 

setelah diperoleh thitung = 19,79755  dan ttabel = 2,262, maka diperoleh thitung < ttabel 

atau 19,79755 < 2,086. 

 



 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan  rumusan masalah penelitian, hipotesis penelitian, dan 

pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menggunakan Metode modeling the way sebaiknya guru 

mempertimbangkan terlebih dahulu alokasi waktu yang diperlukan agar 

tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. 

2. Metode modeling the way dapat digunakan untuk memotivasi siswa agar 

lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan lebih percaya diri serta 

antusias dalam mengasah keterampilan-keterampilan yang dimiliki siswa itu 

sendiri.  

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa, penelitian 

ini hanya melibatkan 10 orang sampel. Diharapkan melakukan penelitian 

dengan sampel yang lebih banyak. Hal ini belum memberikan gambaran 

akurat tentang pengaruh Metode modeling the way. 
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  DAFTAR LAMPIRAN 

   

Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan I. II dan III 

Lampiran 2 Instrumen Pretest dan postest 

Lampiran 3 Nilai Pretest 

Lampiran 4 Nilai Posttest 

Lampiran 5 Hasil Analisis Skor Pretest Dan Posttest 

Lampiran 6 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid 

Lampiran 7 Dokumentasi 

Lampiran 8 Persuratan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RPP 

(RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN) 

 

Nama Sekolah  : SDN 7 Letta Bantaeng 

Tema   : Menyusun Paragraf 

Mata Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : III / 1 

Alokasi Waktu : 3 Pertemuan) 

Hari/tanggal  : Kamis/26-28 April 2018 

Jam ke      : 1 (Pertama) 

 

A. Standar Kompetensi  

Menulis 

Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk paragraf dan 

puisi. 

 

B. Kompetensi Dasar    

Menyusun paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan 

penggunaan  ejaan. 

 

C. Indikator     

4.1.1 Merangkai kata menjadi kalimat dengan memperhatikan penggunaan 

ejaan. 

4.1.2 Menyusun  kalimat menjadi paragraf dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan. 

4.1.3 Melengkapi cerita berdasarkan gambar dengan memperhatikan 

penggunaa ejaan. 

 

 

 



 

 

 

 

D. Tujuan      

Setelah mendengarkan penjelasan dari guru dan mengerjakan latihan, siswa 

dapat: 

1. Membaca paragraf dengan intonasi yang tepat. 

2. Menyusun paragraf berdasarkan kalimat yang disediakan dengan 

penggunaan ejaan          yang tepat. 

3. Melengkapi cerita dengan menggunakan ejaan yang tepat. 

4. Membaca paragraf dengan lafal yang jelas. 

5. Menyusun kalimat dengan penggunaan ejaan yang tepat. 

 

E. Materi Pokok 

Kalimat adalah susunan dari beberapa kata yang menimbulkan arti. Dalam 

wujud lisan, kalimat diiringi alunan titinada, dijeda, dan diakhiri dengan intonasi 

selesai. Dalam wujud tulisan, kalimat diawali dengan huruf kapital dan diakhiri 

dengan tanda titik (.), tanda tanya (?), atau tanda seru (!). 

Tanda Baca 

      1.      Penggunaan tanda titik (.) pada akhir kalimat 

  Tanda titik digunakan pada akhir kalimat berita. 

      2.      Penggunaan tanda koma (,) 

  Tanda koma digunakan diantara kata dalam pemerincian atau pembilangan. 

      3.      Penggunaan huruf kapital 

  Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf pertama pada awal kalimat. 

  Huruf kapital digunakan untuk menuliskan nama orang atau nama tempat. 

Paragraf adalah bagian suatu karangan yang mengandung satu ide pokok dan 

penuliasannya  dimulai dengan baris baru atau alinea baru. 

 

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : -  

2. Metode  : Modeling The Way 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 



 

 

 

 

          1.   Kegiatan Pra KBM (5 menit) 

                a.       Membersihkan papan tulis 

                b.      Presensi 

                c.       Cek kesiapan belajar 

2. Kegiatan Awal (5 menit) 

         Apersepsi: 

        “Anak-anak, siapa yang pernah menulis?” 

    “Menulis apa?” 

       “Nah, rangkaian kata-kata yang kalian tulis itu disebut kalimat.  Hari ini kita 

akan belajar  mengenai kalimat.” 

 

3. Kegiatan Inti (55 menit) 

a. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi kalimat, ejaan, dan 

paragraf. 

b. Siswa secara aktif merangkai kata menjadi kalimat. 

c. Siswa membahas hasil pengerjaan secara bersama-sama dengan 

bimbingan guru. 

d. Siswa secara aktif menyusun kalimat menjadi paragraf dengan 

memperhatikan    penggunaan ejaan. 

e. Siswa membacakan hasil pekerjaan untuk dibahas bersama-sama dengan 

bimbingan guru. 

f. Siswa mendapat kesempatan bertanya. 

g. Siswa mengerjakan soal sebagai evaluasi. 

h. Siswa menyimpulkan hasil pelajaran yang telah dipelajar dengan 

bimbingan guru. 

 

4. Kegiatan Akhir (5 menit) 

            a.      Siswa mendapat PR dari guru. 

            b.      Siswa mendapat motivasi positif dari guru. 

 

 



 

 

 

 

 

      E.   Penilaian 

       1.      Bentuk test : Essay 

                 2.      Jenis test  : Tertulis 

                3.      Instrumen test : Soal (terlampir) 

                  4.      Skor  : skor maksimal 100. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

      F.   Kriteria Penilaian 

           Penilaian kepenulisan   

 

No 

 

Nama 

 

Kerapian 

 

 

Penggunaan    

ejaan 

 

Keruntutan    

kalimat 

 

Ketepatan 

isi 

1. Aulia     

2. Adil     

3. Fitri     

4. Ishaq     

5. Rehan     

6. Satriani     

7. Aliaf     

8. Fahar     

9. Alia     

10. Sabra     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Penilaian afektif 

 

No 

 

Nama 

 

 

Keaktifan 

 

Perhatian 

 

Kesopanan 

 

Kerapian 

penampilan 

1. Aulia     

2. Adil     

3. Fitri     

4. Ishaq     

5. Rehan     

6. Satriani     

7. Aliaf     

8. Fahar     

9. Alia     

10. Sabra     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 G. Alat dan Sumber Belajar 

             1.    Alat 

  Kartu kalimat. 

             2.   Sumber 

a. Kurikulum Bahasa Indonesia kelas III Sekolah Dasar tahun 2006 

b. Indriani,dkk. 2008. Bahasa Indonesia untuk SD kelas III. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 

c. Darmadi, Kaswan, dkk. 2008. Bahasa Indonesia untuk SD dan MI 

Kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen  Pendidikan Nasional. 
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SKENARIO PEMBELAJARAN 

GAMBARAN INTERAKSI GURU DAN MURID DALAM 

PEMBELAJARAN  

 

 

No. 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Siswa 

 

1. Guru Mengucapkan salam, 

berupa “Selamat pagi anak-anak” 

Siswa membalas salam dari guru 

yakni “selamat pagi Bu Guru” 

2. Guru memeriksa persiapan siswa 

dengan bertanya “Apakah Kalian 

Sudah Siap belajar Bahasa 

Indonesia?” 

“Kalau siap belajar, berarti 

bukunya dikeluarkan”. 

Siswa menyiapkan buku sambil 

menjawab “Sudah Bu Guru” 

 

Misal jawaban siswa “baik bu 

guru”. 

3. Guru melakukan apersepsi 

dengan menanyakan pada siswa 

“Siapa yang sudah pernah 

membaca buku cerita?” 

Siswa menjawab pertanyaan dari 

guru.  

4. Guru memberikan penjelasan 

menge-nai kalimat, penggunaan 

ejaan, dan penyusunan paragraf. 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru dengan seksama 

5. Guru memerintah siswa 

mengerjakan latihan untuk 

merangkai kata menjadi kalimat. 

Siswa mengikuti perintah dari 

guru. 

 

 

6. Guru berkeliling melakukan 

bimbingan. 

Siswa mengerjakan latihan. 

7. Guru membimbing membahas 

hasil latihan. 

Siswa secara aktif membacakan 

hasil latihan dan membahasnya 



 

 

 

 

bersama-sama. 

8. Guru meminta siswa menyususn 

kalimat menjadi paragraf di buku 

latihan. 

Siswa mematuhi perintah guru. 

9. Guru berkeliling melakukan 

bimbingan.  

Siswa mengerjakan latihan. 

10. Guru membimbing membahas 

hasil latihan. 

 

Siswa secara aktif membacakan 

hasil latihan dan membahasnya 

bersama-sama. 

11. Guru memberikan kesempatan 

bertanya pada siswa dan 

menjawab pertanyaan yang 

diajukan siswa. 

Siswa yang ingin bertanya 

mengangkat tangan kemudian 

memperhatikan penjelasan guru. 

12. Guru memberikan latihan pada 

siswa sebagai post test. 

Siswa mengerjakan post test 

pada buku latihan. 

13. Guru membimbing siswa untuk 

menarik kesimpulan dari 

pembelajaran. 

Siswa secara aktif menarik 

kesimpulan berdasarkan pada 

pertanyaan pancingan dari guru. 

14. Guru memberikan tugas rumah 

pada siswa untuk mengerjakan 

latihan pada buku. 

Siswa mematuhi perintah guru. 

15. Guru memberikan motivasi, 

Misalnya 

“Kalian jangan lupa belajar dan 

tetaplah semangat”. 

 

Guru mengucapkan salam 

penutup yakni “Selamat pagi 

anak-anak” 

Siswa mendengarkan guru dan 

menjawab, 

 “Siap bu” 

 

“Selamat pagi bu” 

 

 



 

 

 

 

KETERANGAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

A.   Kegiatan Eksplorasi 

1.  Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan pada siswa tentang cerita 

yang pernah                        dibaca dan terdiri dari apa saja cerita tersebut. 

2.   Beberapa siswa menjawab sesuai dengan opini mereka (Pengenalan 

awal/prakonsepsi      siswa 

  

      B.   Kegiatan Elaborasi 

     1. Siswa menyimak penjelasan dari Guru mengenai merangkai kata menjadi 

kalimat, penggunaan ejaan, dan penyusunan kalimat menjadi paragraf. 

           2. Dengan bimbingan guru, siswa menyusun kalimat menjadi paragraf dengan 

benar 

           3. Siswa diberi motivasi oleh guru utuk rajin belajar 

           4. Siswa diberi tugas pekerjaan rumah (PR) 

 

      C.    Kegiatan Konfirmasi 

1. Guru dan siswa saling tanya jawab mengenai materi pelajaran yang sudah 

dilaksanakan 

2. Siswa diminta untuk membuat kesimpulan dari kegiatan yang telah 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

INSTRUMENT PRETES DAN POSTE 

Nama Sekolah  : SDN 7 Letta Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester : III/1 

Materi   :  Menyusun Paragraf. 

Standar Kompetensi : Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara 

tertulis dalam bentuk percakapan, petunjuk, cerita, dan surat 

 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator 

 

Ranah 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

 

Nomo

r Soal 

C1 C2 C3 

4.4 Menulis 

surat untuk 

teman sebaya 

tentang 

pengalaman 

atau cita-cita 

dengan bahasa 

yang baik dan 

benar serta 

memperhatikan 

penggunaan 

ejaan (huruf 

besar, tanda 

titik, tanda 

koma, dll) 

1. Membuat surat dengan 

penggunaan ejaan yang 

baik dan benar. 

 

2. Membuat surat demgan 

kerapihan (huruf capital 

dan tanda baca) dengan 

baik dan benar 

 

3.Membuat struktur dalam 

surat (tepat, tanggal surat, 

kalimat pembuka, isi, dan 

kalimat penutup surat) 

     

 



 

 

 

 

 

INSTRUMENT PENELITIAN PRETEST DAN POSTEST 

 

Nama  : 

 

Kelas  : 

 

Tanggal : 

 

 

Buatlah surat pribadi untuk temanmu dengan ketentuan: 

 

1. Buatlah minimal 4 paragraf ! 

2. Gunakan bahasa dan tanda baca dengan benar ! 

3. Susun paragraph surat dengan benar dan tepat ! 

 

__________________ 

    ________________ 

 

_______________________________________________________________ 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

  



 

 

 

 

 ____________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

 

________________  

 

 

 

 

(________________) 

 

Makassar  15 April 2018 

 

 

Untuk Sahabatku Dina 

di Bogor 

 

Assalamualaikum. . . 

 

Hay Dina, bagaimana kabarmu di sana? Aku di sini baik-baik saja. Aku berharap 

kamu dan keluarga di sana juga selalu dalam keadaan sehat. Sudah lama ya kita 

tidak bertemu? Kalau tidak salah terakhir kita bertemu ketika kita lulus dari SMP 

dan sekarang kita sudah mau lulus SMA. Pasti kali ini kau sudah bertambah tinggi 

atau bahkan sudah lebiih tinggi daripadaku. Eh, bagaimana keadaanmu di Bogor? 

apakah benar yang sering dikatakan bahwa Bogor adalah kota hujan?  

 

Dina, sebenarnya aku menulis surat ini karena akau sangat kangen kepadamu. 

Aku rindu masa-masa kita bersama, ketika saling menghabiskan waktu dan 

bercanda, Kapan ya masa-masa itu akan terulang kembali? 

 

Sudah dulu ya, sampaikan salamku kepada ayah, ibu dan Ara di sana. Aku tunggu 

kabar darimu dan semoga kita bisa segera bertemu. 

 

Wassalamualaikum . .  

 

Salam Manis, 

Sahabatmu 

 

 



 

 

 

 

ttd 

Shinta Putri Dewi 

 

_______________________________________________________________-- 

Makassar  20september 2018 

 

 

Untuk sahabtku tersayang 

di Bandar Lampung 

 

Assalamuaialkum . . 

 

Hay Shinta, Alhamduliliah aku baik-baik saja di sini. Dan aku bersyukur kabarmu 

juga dalam keadaan baik di sana. Kau benar sudah lama kita tidak bertemu lagi. 

Pasti dong aku bertambah tinggi, hhe. Aku sudah tidak sabar untuk bertemu 

denganmu. Aku sangat yakin kalau kamu semakin cantik sekarang. Mengenai 

kehidupanku di sini, aku sangat betah tinggal di sini. Namun tau tidak? pada 

awalnya aku sulit beradapatasi dengan dinginnya cuaca Bogor, tak heran mereka 

menyebutnya sebagai kota hujan karena hampir setiap hari hujan turun di Bogor. 

 

Aku juga merindukanmu. Aku kangen suasana di kampung dan semua teman-

teman di sana. Bahkan semalam aku bermimipi kita sedang main bersama kembali 

hhee.  

Belajar yang giat dan jangan lupa berdoa kepada tuhan agar kau diberikan 

kemudahan. Aku juga akan mendoakanmu disini. Aku tunggu kamu di 

Universitas Indonesia ya? Semangat. 

 

Saya kira cukup sampai di sini suratku untuk mu. Mamah, papah dan AdekAra 

menitip salam kepadamu. Semoga kita selalu dalam lindungan Allah SWT.  

 

Wassalamuaalikum . .  

   

Sahabatmu, 

 

 

MuhAfdillah 

 

Makassar  20september 2018 

 

 

Kepada sahabatku tercinta, Amanda 



 

 

 

 

di Metro 

 

Halooo Amanda, Apa kabar? aku harap kamu selalu dalam keadaan sehat di sana. 

Eh Amanda, aku sangat kangen denganmu. Kalau ada waktu, main dong ke 

tempatku, sepertinya kamu sibuk sekali sampai-sampai tidak pernah mengunjungi 

aku lagi. Sebenarnya kali ini aku yang ingin datang ke tempatmu, tapi karena 

suatu alasan sepertinya aku harus mengurungkan niatku. 

 

Amanda, kamu masih ingatkan dengan Sonya, teman lama kita? Ada kabar baik 

yang datang darinya bahwa minggu depan dia akan melaksanankan pernikahan. 

Dia pun mengundang aku dan berharap kamu bisa menghadirinya. Oh iya, satu 

lagi, terimakasih ya atas hadiah yang kau berikan kepadaku kemarin. Aku sangat 

menyukainya. Ternyata kamu tidak lupa dengan warna favoritku. 

 

Sudah dulu ya, lain waktu kita sambung kembali. 

 

Sahabatmu,  

 

 

Muh. RevanSaputra 

 

Makassar  20september 2018 

 

Sahabtaku tercinta, Dewi Anjani 

di Tempat 

 

Hay Dewi kabarku baik dan sehat. Bagaimana denganmu? aku harap kau juga 

sehat di sana. Aku juga rindu kepadamu, sebenarnya aku ingin sekali 

mengunjungimu di sana. Tapi maaf ya, aku saat ini sedang sibuk dengan 

pekerjaan-pekerjaanku. Aku janji deh, liburan bulan depan aku pasti akan 

mengunjungimu. Kamu siapkan makanan kesukaanku ya hhee? 

 

Wah aku juga ikut berbahagia mendengarnya, tetapi sayang aku tidak bisa 

menghadirinya. Tolong sampaikan saja salam dan doaku kepadanya, semoga 

mereka menjadi keluarga yang sakinah, mawadah, warohmah. Jelas aku masih 

ingat dengan warna favoritmu, kita kan bersahabat sudah lama. 

 

Sekian dulu ya surat dariku. Tunggu kedatanganku liburan bulan depan yang akan 

datang. Sampai jumpa yaa. 

 

 

Peluk Hangat, 

Sahabat baikmu, 



 

 

 

 

 

 

Muh.RoihanFatim 

 

 

Makassar, 20 September 2018 

Untuk sahabatku Amelia Putri tersayang 

di Kediri 

Assalamualaikum...  

HayAmel yang manis, Alhamdulillah aku dan keluargaku baik-baik saja di sini. 

Akupun bersyukur kabarmu juga dalam keadaan baik di sana. Kamu benar sudah 

lama kita tidak bertemu. Aku bukan saja sudah besar. Kini aku tumbuh menjadi 

gadis remaja dan semakin cantik tentunya hehe.  

Mel, mungkin kamu tidak tahu, disini aku juga merindukanmu. Aku selalu 

merindukan masa-masa kebersamaan denganmu seperti dulu. Aku kangen suasana 

di desa dan teman-teman semua. Trima kasih ya ternyata kado dariku masih kau 

simpan. Ketika membacanya, aku tertawa geli. Segitunya kau menyayangi si 

Bernard. Teganya kau samakan diriku dengan si Bernard hihihi.kini aku punya 

keluarga di Kediri.  

 

Aku rasa cukup sampai disini dulu ya Mel. Jangan khawatir, aku masih 

Marchellina yang dulu. Sahabat karibmu. Jarak dan waktulah yang memisahkan 

kita. Belajar yang rajin ya. Aku selalu mendoakanmu disini. Mama dan papa titip 

salam kepadamu. Jaga diri kamu baik-baik ya. Tunggu kedatanganku ! Sampai 

jumpa. 

 

Wassalamualaikum...  

Sahabatmu, 

 

 

Muh ,Rafi 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

NILAI PRETEST 

 

Hasil Penilaian Belajar Menyusun Paragraf Murid Kelas III SDN 7 Letta 

Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng 

No. Nama Murid 

Komponen yang dinilai 

Nilai 

Akhir Ejaan 

(5-20) 

Isi 

 (5-20) 

Bentuk 

 (5-20) 

   Bahasa 

   (5-20) 

Penguasaan 

(5-20) 

1. Aulia 14 12 13 10 11 60 

2. Adil 13 12  10 10 10 55 

3. Fitri 17 16 15 17 15 80 

4. Ishaq 14 13 14 14 14 69 

5. Rehan 10 11 10 12 10 53 

6. Satriani 10 7 7 8 10 42 

7. Aliaf 13 12 11 12 12 60 

8. Fahar 15 15 13 13 13 69 

9. Alia 16 15 14 15 15 75 

10. Sabra 12 10 8 7 8 45 

JUMLAH 608 

RATA-RATA 60,8 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

NILAI POSTTEST 

 

Hasil Penilaian Menulis Paragraf 

N0. 
Nama 

Murid 

Komponen yang dinilai 
Nilai 

Akhir 

Isi 

(5-20) 

Bahasa 

(5-20) 

Ejaan 

(5-20) 

Bentuk 

 (5-20) 

Penguasaan 

(5-20) 

 

1.  Aulia 17 16 16 15 16 80 

2. Adil 15 15 15 15 15 78 

3.  Fitri 20 18 19 18 20 95 

4. Ishaq 20 17 17 18 18 90 

5. Rehan 15 15 15 15 15 75 

6.  Satriani 17 16 15 15 15 65 

7.  Aliaf 18 17 15 16 16 80 

8.  Fahar 18 17 15 16 16 90 

9. Alia 20 17 17 18 18 90 

10. Sabra 15 14 14 13 14 70 

JUMLAH 817 

RATA-RATA 81,7 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

HASIL ANALISIS SKOR PRETEST DAN POSTTEST 

Teknik untuk menguji hal tersebut dengan menggunakan teknik statistik uji-t. 

N0. 
Nama 

Murid 
X1 (Pre-test) X2 (Post-test) d = X2 - X1 d² 

1 Aulia 60 80 20 400 

2 Adil 55 78 23 529 

3 Fitri 80 95 15 225 

4 Ishaq 69 90 21 441 

5 Rehan 53 75 22 484 

6 Satriani 42 65 23 529 

7 Aliaf 60 80 20 400 

8 Fahar 69 90 21 441 

9 Alia 75 90 15 225 

10 Sabra 45 70 25 625 

 

Jumlah 608 813 205 4299 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID 

 

Sekolah  : SDN 7 Letta Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : III/1 

No Nama Murid Pertemuan I Pertemuan II 

1. Aulia       -        

2. Adil               

3. Fitri               

4. Ishaq               

5. Rehan       -        

6. Satriani               

7. Aliaf               

8. Fahar       -   -     

9. Alia       -        

10. Sabra               

Jumlah  10 10 10 10 10 10 6 10 10 9 10 10 10 10 

Berikan tanda check list () jika murid bersangkutan aktif 

Keterangan: 

1. Murid yang memperhatikan penjelasan guru; 

2. Murid yang menyimak saat guru bercerita; 



 

 

 

 

3. Murid yang bersemangat membaca cerita; 

4. Murid yang berani bertanya  pada saat proses pembelajaran; 

5. Murid yang menulis pokok pikiran tiap paragraf dan ringkasan cerita; 

6. Murid yang mengerjakan LKM; 

7. Murid yang bercerita sesuai isi bacaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

NILAI POSTTEST 

 

Hasil Penilaian Menulis Paragraf 

N0. 
Nama 

Murid 

Komponen yang dinilai 
Nilai 

Akhir 

Isi 

(5-20) 

Bahasa 

(5-20) 

Ejaan 

(5-20) 

Bentuk 

 (5-20) 

Penguasaan 

(5-20) 

 

1.  Aulia 17 16 16 15 16 80 

2. Adil 15 15 15 15 15 78 

3.  Fitri 20 18 19 18 20 95 

4. Ishaq 20 17 17 18 18 90 

5. Rehan 15 15 15 15 15 75 

6.  Satriani 17 16 15 15 15 65 

7.  Aliaf 18 17 15 16 16 80 

8.  Fahar 18 17 15 16 16 90 

9. Alia 20 17 17 18 18 90 

10. Sabra 15 14 14 13 14 70 

JUMLAH 817 

RATA-RATA 81,7 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI 
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